
 
 

 
 

UPAYA GURU DALAM MEMBIASAKAN SISWA 

MENGGUNAKAN  BAHASA INDONESIA DI  

SEKOLAH DASAR NEGERI 88 LEBONG 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

dalam Ilmu Tarbiyah 

 

 
 

OLEH: 

 

AZIZ WAHAB 

NIM. 1811240180 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU 

MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI 

SUKARNO BENGKULU 

2022 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT. karena atas izin-Nya 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam 

saya ucapkan pula kepada teladan kita Rasulullah SAW. Skripsi 

ini dipersembahkan bagi orang-orang tercinta yang telah memberi 

banyak dukungan dan semangat menyelesaikannya. 

1. Teristimewa ayahandaku Kosmiadi dan Ibundaku Holida 

Wana yang selalu memberikan doa terbaik dan 

menyayangiku sehingga membangkitkan semangat 

kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini, terima 

kasih telah menjadi orang tua terbaik. Dunia dan seisinya 

tidak akan pernah sebanding dengan apa yang kalian 

korbankan untuk ku, semoga Allah SWT. menghadiahkan 

kebahagian dunia dan akhirat untuk ayah dan ibu. 

2. Adik-adik ku Doni Rinaldo dan Cicilia serta saudara 

iparku Piki Saputra, terima kasih sudah menjadi 

penyemangatku. 

3. Dosen pembimbingku Ibu Dra. Khermarinah, M.Pd.I., dan 

Ibu Dra. Aam Amaliyah, M.Pd., Terima kasih telah 

membimbing saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

4. Keluarga besar dan saudara-saudara tercinta yang telah 

memberikan masukan dan dukungan selama ini. 

5. Teman-teman seperjuangan Heru Rifki, S.Pd., Agus, 

Wisnu, Afif, Fadli, Reza, Ranov, Alwi, Agung, Itan Ages, 



 
 

 

 

Zikri, Toyib, Eko, Kiki Koko, dan Hero terima kasih telah 

saling membantu dan memberikan semangat satu sama 

lain. 

6. Teman-teman seperjuangan PGMI Kelas F Angkatan 

2018 semoga kita dapat meraih kesuksesan yang kita 

impikan. 

7. Almamaterku. 

  



 
 

 

 

MOTTO 

“Kualitas hidupmu adalah kualitas 

komunikasimu.” 

-aziz wahab- 

  



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

ABSTRAK 

Aziz Wahab, NIM. 1811240180. 2022 Judul Skripsi “Upaya 

Guru dalam Membiasakan Siswa Menggunakan Bahasa 

Indonesia di SD Negeri 88 Lebong”. Skripsi : Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI 

SUKARNO BENGKULU. Pembimbing I : Dra. Khermarinah, 

M.Pd.I. Pembimbing II : Dra. Aam Amaliyah, M.Pd. 

Kata Kunci : Upaya Guru, Penggunaan Bahasa Indonesia 

     Proses belajar mengajar di sekolah, melibatkan guru dan siswa 

yang diharuskan untuk saling berkomunikasi. Tentunya dalam 

menjaga komunikasi antara guru dan siswa diperlukannya 

penguasaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dan kendala yang 

dialaminya dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia di SD Negeri 88 Lebong. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Prosedur pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data dilakukan 

dengan tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

upaya yang dilakukan guru dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia dengan menerapkan empat 

macam keterampilan bahasa dalam pembelajaran yaitu kegiatan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Selain itu guru juga 

menjadikan dirinya sebagai model dalam berkomunikasi dengan 

membenarkan setiap kosa kata yang salah dan menegur siswa 

yang melakukan kesalahan saat berkomunikasi. Adapun kendala 

yang dihadapi guru dalam membiasakan siswa mengunakan 

bahasa Indonesia yaitu, kebiasaan siswa menggunakan bahasa 

daerah, kurangnya media pembelajaran, jarangnya penggunaan 

bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari serta kurangnya 

penguasaan kosa kata pada siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer 

(manasuka) yang digunakan oleh para anggota kelompok 

sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 

mengidentifikasi diri. Bahasa merupakan media komunikasi 

untuk menyampaikan pesan baik lisan maupun tertulis karena 

pesan yang disampaikan memiliki informasi yang ingin 

dibagikan kepada orang lain. Bahasa adalah alat bunyi yang 

arbitrer yang dipergunakan oleh masyarakat untuk bekerja 

sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Bahasa 

merupakan jenis tindakan manusia yang niscaya dalam 

menggunakan kata-kata dan bahasa dalam kehidupan sehari-

hari. Bahasa adalah percakapan, sementara dalam wacana 

linguistik bahasa diartikan sebagai sistem simbol bunyi 

bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap).
1
 

                                                           
1 Lisdwiana Kurniati. 2015. Bahasa Dalam Pembelajaran Anak Di 

Sekolah. Jurnal pesona volume , (1): 1-14 



 
 

 

 

Seperti yang tercantum dalam ayat suci Al-Quran di bawah 

ini : 

ُ مَه  سُىلٍ إلََِّّ بِهسَِانِ قىَۡمِهۦِ نيِبُيَِّهَ نهَمُۡۖۡ فيَضُِمُّ ٱللََّّ وَمَآ أرَۡسَهۡىاَ مِه رَّ

 ٤يشََاءُٓ وَيهَۡدِي مَه يشََاءُُٓۚ وَهىَُ ٱنۡعَزِيزُ ٱنۡحَكِيمُ  

Artinya: “Kami tidak mengutus seorang rasul pun, 

melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 

memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka 

Allah menyeatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 

memberi petunujk kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 

Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana 

(QS. Ibrahim : 4).
2
 

 Ayat di atas menunjukan bahwa dengan 

berkomunikasi akan mendapatkan suatu informasi atau pesan 

baik secara lisan maupun secara tertulis. Untuk melakukan 

interaksi, ada beberapa bahasa daerah yang digunakan orang 

sebagai bahasa komunikasi sehari-hari.  

Pengertian lain bahasa adalah alat komunikasi dalam 

kehidupan manusia, hal ini tidak dapat dipungkiri oleh siapa 

pun yang hidup di dunia ini. Di dalam Sumpah Pemuda 28 

Oktober 1928 “kami putra dan putri Indonesia, menjunjung 

tinggi bahasa persatuan, bahasa Indonesia”. Berdasarkan 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya: Surah Ibrahim 

ayat 4. (Bandung : Diponogoro, 2006. 



 
 

 

 

bunyi Sumpah Pemuda tersebut dapat diuraikan bahwa 

sebagai rakyat Indonesia walau kita berbeda bahasa namun 

kita tetap bangsa Indonesia, di mana perbedaan itu dapat 

disatukan melalui interaksi yang baik dengan menggunakan 

bahasa Indonesia. Karena itu, bahasa Indonesia menjadi 

bahasa Nasional Negera Indonesia.
3
 

Agar komunikasi berjalan dengan baik, hendaknya 

kita mempelajarinya dengan sebaik mungkin, salah satunya di 

dunia pendidikan. Pendidikan adalah investasi sumber daya 

manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi 

kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, 

hampir semua Negara menempatkan pendidikan sebagai 

sesuatu yang dan utama dalam konteks pembangunan bangsa 

dan Negara. Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan 

sebagai suatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat 

dari isi pembukaan UUD 1945 alenea IV yang menegaskan 

bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 

                                                           
3 Rahayu, Arum Putri. 2015. Menumbuhkan Bahasa Indonesia yang 

Baik dan Benar dalam Pendidikan dan Pengajaran. Dalam Jurnal: Paradigma, 

Volume 2, Nomor 1. h. 12 



 
 

 

 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 

darah Indonesia. Memajukan Kesejahteraan Umun dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Ikut melaksanakan 

ketertiban dunia. Mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

tercantum dalam tujuan UUD 1945 yaitu khususnya dalam 

berbahasa Indonesia.
4
 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan 

adalah guru. Dalam konteks pendidikan guru mempunyai 

peranan yang besar, guru yang langsung berhadapan dengan 

siswa untuk memberikan ilmu pengetahuan sekaligus 

mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan 

keteladannya.
5
 Di dalam proses belajar mengajar, guru dan 

siswa diharuskan untuk saling berkomunikasi antara satu hal 

dengan hal lainnya. Tentunya dalam menjaga komunikasi 

antara guru dan siswa diperlukannya penguasaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

                                                           
4 Lidya Febriani. 2019. Upaya Guru dalam Mengatasi Penggunaan 

Bahasa Ibu Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Di Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 72 Kaur. Skripsi, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. 
5 Nurchaili, “Membentuk Karakter Siswa melalui Keteladanan Guru,” 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 16 (2010), h. 44. 



 
 

 

 

Sekolah merupakan tempat guru dan siswa saling 

berinteraksi dan saling bertukar fikiran, sehingga saat siswa 

kembali ke lingkungan siswa dapat di terima dengan baik 

oleh lingkungan tersebut. Sehingga setiap sekolah harus 

memilih peraturan-peraturan tertentu untuk menciptakan 

generasi yang disiplin, seperti datang tepat pada waktu, 

berpakaian dengan rapi dan bersih, serta sopan dalam 

berperilaku dan santun dalam berbicara. 

Nur Adilah pernah meneliti tentang peran guru dalam 

meningkatkan keterampilan bahasa siswa melalui kegiatan 

literasi di SD Negeri 200508 Sihatang. Dalam penelitian Nur 

mengungkapkan bahwa kemampuan bahasa anak Indonesia 

masih rendah, siswa di kelas awal khususnya memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda, minimnya perbendaharaan kata, 

penggunaan bahasa daerah di lingkungan keluarga sehingga 

terbatasnya kemampuan siswa dalam memahami konteks 

bahasa Indonesia.
6
 Penelitian Nur ini bertujuan untuk 

                                                           
6 Nur Adilah, (2021), Peran Guru dalam Meningkatkan Keterampilan 

Bahasa Siswa Melalui Kegiatan Literasi di Kelas II SD Negeri 200508 

Sihatang  (Doctoral Dissertation, IAIN Padangsidimpuan). 



 
 

 

 

mengetahui peran guru dalam meningkatkan keterampilan 

bahasa siswa melalui kegiatan litrasi. Di sini peneliti ingin 

mengetahui peran apa yang guru lakukan untuk meningkatkan 

keterampilan bahasa siswa. Pembelajaran dan pembiasaan 

menggunakan bahasa Indonesia sangat diperlukan. Maka guru 

adalah komponen utama dalam mengajarkan keterampilan 

dan pembiasaan menggunakan bahasa Indonesia di 

lingkungan sekolah. 

Demikian juga dengan Sekolah Dasar Negeri 88 

Lebong, berdasarkan observasi awal pada tanggal 12 April 

2021. semua siswa berasal dari desa setempat, mulai dari 

kelas I sampai kelas V. Siswa di SD ini mayoritas masih 

menggunakan bahasa daerah dalam berinteraksi di lingkungan 

sekolah. Hal ini terjadi karena kebiasaan siswa pada saat di 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat yang masih 

menggunakan bahasa daerah. Selain itu, dikarenakan 

beberapa siswa yang saling mengenal, sehingga kebiasaan 

berinteraksi dengan bahasa daerah saat bermain di 

lingkungannya menjadi kebiasaan siswa yang sulit untuk 



 
 

 

 

dihilangkan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Upaya Guru 

dalam Membiasakan Siswa Menggunakan Bahasa 

Indonesia di SD Negeri 88 Lebong”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya guru dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 

88 Lebong? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam membiasakan 

siswa menggunakan bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Negeri 88 Lebong? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti 

merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong. 



 
 

 

 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong. 

D. Manfaat Penelitian 

           Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik yang bersifat teoritis maupun praktis, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

              Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi keilmuan bagi ilmu pendidikan terutama 

mengenai upaya guru dalam membiasakan penggunaan 

bahasa Indonesia oleh siswa di SD N 88 Lebong.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku 

kuliah apabila nanti berkecimpung dalam dunia 

pendidikan yang sesungguhnya. 

b. Bagi Sekolah  



 
 

 

 

1) Memberikan sumbangan positif dalam 

meningkatkan suatu pendidikan khususnya dalam 

penggunaan bahasa Indonesia.  

2) Dapat digunakan sebagai masukan dalam 

membiasakan penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar di SDN 88 Lebong. 

c. Bagi Guru  

1) Dapat membantu guru dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak yang baik dan benar. 

2) Membuka wawasan tentang penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam proses 

belajar mengajar.  

3) Memberikan referinsi untuk membuka kreatifitas 

guru dengan mempertimbangkan arti pentingnya 

menggunakan bahasa Indonesia pada mata 

pelajaran apapun, khususnya pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia.  

d. Bagi Peserta Didik  



 
 

 

 

1) Penerapan berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar mempermudah siswa dalam proses belajar 

mengajar terutama membaca dan melatih 

keterampilan berbicara yang baik dan benar.  

2) Membuat siswa tidak merasa kaku dalam hal 

berbicara dan berkomunikasi pada proses 

pembelajaran. 

  



 
 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Upaya Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “upaya 

adalah usaha, akal, ikhtiar, (untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 

dsb), atau syarat untuk menyampaikan suatu maksud atau 

upaya juga diartikan sebagai usaha untuk melakukan suat 

hal atau kegiatan yang bertujuan.
7
 

Menurut Poerwadarminta upaya merupakan usaha 

atau ikhtiar yang dilakukan untuk mencapai suatu maksud 

atau sasaran dalam memecahkan masalah suatu persoalan. 

Dengan adanya upaya akan terjadi perubahan. Upaya 

tersebut dilaksanakan secara berkesinambungan hingga 

suatu persoalan dapat terpecahkan atau dapat mencapai 

sasaran yang diharapkan. Dengan upaya-upaya tersebut 

                                                           
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), cet. l. 

h. 995. 



 
 

 
 

diharapkan berbagai kendala yang menghambat suatu 

tujuan dapat diatasi.
8
 

Menurut Soeharto “Upaya adalah aspek yang 

dinamis dalam kedudukan (status) terhadap sesuatu. 

Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

upaya”.
9
 Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu 

cara, juga dapat dimaksud sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis, terencana dan terarah untuk 

menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul. 

Pengertian lain upaya adalah usaha atau ikhtiar 

yang dilakukan guru untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 

sebagainya.
10

 Jadi yang di maksud upaya disini adalah 

usaha atau ikhtiar seorang guru dalam membiasakan

                                                           
8 Widiyastuti. H. (2016). Upaya Guru dalam Menanamkan Akhlakul 

Karimah (Studi Kasus di SD Negeri 1 Wonogiri Tahun Pelajaran 2015). 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Surakarta. 
9 Fauziah. N. (2015). Upaya Guru dalam Pengembangan Literasi 

Infomasi Siswa pada Mata Pelajaran PAI. JURNAL EDUKASI: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 3(l). h. 47. 
10 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

(Jakarta : PT Penerbitan Percetakan Balai Pustaka, 2000). h. 125.   



 
 

 
 

penggunaan bahasa Indonesia oleh siswa di SD N 88 

Lebong. 

Upaya guru di sini, lebih ditekankan pada upaya 

dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam penggunaan 

bahasa Indonesia. Upaya mendasar yang bisa dilakukan 

dalam mengaktifkan siswa yaitu memberikan pemahaman 

yang tepat tentang pentingnya bahasa Indonesia pada 

siswa. 

Disamping memberikan pemahaman tentang 

pentingnya bahasa Indonesia, upaya yang dilakuan 

selanjutnya yaitu memulai dan melatih siswa untuk 

disiplin dalam menggunakan bahasa Indonesia di setiap 

percakapan. Hal ini dilakukan karena bahasa Indonesia 

merupakan bahasa Nasional Bangsa Indonesia. 

2. Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik 

dalam perkembangan jasmani dan ruhaninya agar 



 
 

 

 

mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 

tugasnya sebagai khalifah dibumi, sebagai makhluk 

sosial, dan sebagai individu yang sanggup berdiri 

sendiri. Dan memiliki pengetahuan untuk disampaikan 

serta diajarkan kepada peserta didik.
11

 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003 bab I pasal I ayat 6 menjelaskan bahwa 

pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Adapun pada bab XI pasal 39 dinyatakan bahwa 

pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbing dan pelatih, serta melakukan penelitian 

                                                           
11 Moh.Haitami Salim & Samsul Kurniawan. Studi Ilmu Pendidikan 

Islam. (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012). h. 137. 



 
 

 

 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutamapada 

perguruan tinggi.
12

 

Berdasarkan Undang-undang No 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen, disebutkan bahwa 

“Guru adalah pendidik professional dengan tugas 

uatama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan menevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”.
13

 

Istilah guru adalah orang yang kerjanya 

mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas. 

Guru jua bukan hanya menyampaikan materi akan 

tetapi guru mengawasi perkembangan peserta didik. 

Secara lebih khusus lagi dijelaskan bahwa guru adalah 

orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam 

                                                           
12 Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan. 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2006). h. 16. 
13 Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 

Pendidikan,…, h 125-129   



 
 

 

 

membantu anak-anak mencapai kedawasaan masing-

masing.
14

 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik 

secara individual ataupun klasikal, baik disekolah 

maupun luar sekolah. Dari pengertian ini dapat 

diketahui bahwa guru dalam melaksanakan 

pendidikan baik dilingkungan formal dan non formal 

di tuntuk untuk mendidik dan mengajar, karena 

keduanya mempunyai peranan yang penting dalam 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal 

pendidikan.
15

 

Sementara itu pendidik dalam arti sempit 

adalah orang-orang yang disiapkan dengan sengaja 

untuk dijadikan guru dan dosen.Kedua jenis pendidik 

ini diberi pelajaran tentang pendidikan dalam waktu 

                                                           
14 Basuki dan Miftahul Ulum. Pengantar Ilmu Pendidikan Islam. 

(Yogyakarta : Stain Po Press, 2007). h. 79. 
15 Hawi Akmal, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta : 

PT RajaGrafindo Persada, 2013). h. 9. 



 
 

 

 

relatif lama agar mereka menguasai ilmu itu dan 

terampil menerapkannya dilapangan.
16

 

b. Pendidik dalam konteks Al-Quran 

Dalam konteks pendidikan Islam, pendidik 

disebut murabi, mu‟allim, muadadih, mudarris, 

muzakki, dan usttadz.
17

 

d. Murabbi 

Istilah murabi merupakan bentuk (sigah) 

al-ism al-fa‟il yang berakhir. Pertama berasal dari 

kata raba, yarbu, yang artinya zad dan nama 

(bertambah dan tumbuh). Kedua berasal dari kata 

rabiya, yarba yang mempunyai makna tumbuh 

dan menjadi besar. Ketiga, berasal dari kata rabba 

yarubbu yang artinya memperbaiki, menguasai, 

memimpin, menjaga, dan memelihara. 

Kata Rabba, terdapat dalam Al Qur-an 

surat Al-Isra’ ayat 24 : 

                                                           
16 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu pengantar Ilmu 

Pendidikan.  (Jakarta : Kalam Mulia, 2015). h. 135-136. 
17 Heru Juabdin Sada. 2015. Pendidik Dalam Perspektif Al-Quran. Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), h. 95-98. 



 
 

 

 

بِّ ارْحَمْهمَُا كَمَا رَبَّيٰنيِْ صَغِيْزًا   حْمَةِ وَقلُْ رَّ لِّ مِنَ الزَّ  وَاخْفضِْ لهَُمَا جَناَحَ الذُّ

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap 

mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil". (Qs. Al-Isra’ ayat 24)  

Istilah Murabbi sebagai pendidik 

mengandung makna yang luas, yaitu a) mendidik 

peserta didik agar kemampuannya terus 

meningkat; b) memberi bantuan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensinya; c) 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

darikeadaan yang kurang dewasa menjadi dewasa 

dalam pola pikir, wawasan dan sebagainya; d) 

menghimpun semua komponen-komponen 

pendidikan yang dapat mengsukseskan 

pendidikan; e) memobilisasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak; f) bertanggung jawab 

terhadap proses pendidikan anak;  g) memperbaiki 

sikap dan tingkah laku anak dari yang tidak baik 

menjadi lebih baik;  h) rasa kasih sayang 



 
 

 

 

mengasuh peserta didik, sebagai orang tua 

mengasuh anak-anak kandungnya; i) pendidik 

memiliki wewenang, kehormatan, kekuasaan, 

terhadap pengembangan kepribadian;  j) pendidik 

merupakan orang tua kedua setelah orang tuanya 

di rumah yang berhak atas perkembangan dan 

pertumbuhan si anak. Secara ringkas tugas 

Murabbi sebagai pendidik mengandung empat 

tugas utama: 

i. Memelihara dan menjaga fitrah anak didik 

jelang dewasa; 

ii. Mengembangkan seluruh potensi menuju 

kesempurnaan; 

iii. Mengerahkam seluruh fitrah menuju 

kesempurnaan; 

iv. Melaksanakan pendidikan secara bertahap.  

e. Mu‟allim 

Mu‟allim berasal dari al-fi‟l al-madi, 

mudari‟nya yu‟allimu, dan masdarnya al-ta’alim. 



 
 

 

 

Artinya telah mengajar, sedang mengajar, dan 

pengajaran atau orang yang mengajar. Mu‟allim 

merupakan al-ismal-fa‟il dari „allama  yang 

artinya orang yang mengajar. Dalam bentuk sulasi 

mujarrad, masdar dari „alima adalah „ilmun, yang 

sering dipakai dalam bahasa Indonesia disebut 

ilmu. Berkenaan dengan istilah mu’allim sering 

terdpat dalam Al-Quran surat Al Baqarah [2] ayat 

151, sebagi berikut : 

يْكُمْ وَيعَُهِّمُكُمُ  ىْكُمْ يتَْهىُْا عَهيَْكُمْ اٰيٰتىِاَ وَيزَُكِّ كَمَآ ارَْسَهْىاَ فيِْكُمْ رَسُىْلَّا مِّ

ا نمَْ تكَُىْوىُْا تعَْهمَُىْنَ انْكِتٰبَ وَانْحِكْمَةَ وَيعَُهِّمُكُ  مْ مَّ  

Artinya: sebagaimana (kami telah 

menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 

telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 

yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu 

dan mensucikan kamu dan mengajarkan 

kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta 

mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 

ketahui. (Qs. Al Baqarah ayat 151)  

Berdasarkan ayat di atas, maka mu‟allim 

adalah orang yang mampu untuk 

mengkonstruksikan bangunan ilmu secara 

sistematis dalam pemikiran peserta didik dalam 



 
 

 

 

bentuk ide, wawasan, kecakapan, dan sebagainya, 

yang ada kaitannya dengan hakekat sesuatu. 

Mu‟allim adalah orang yang memiliki kemampuan 

unggul dibanding dengan peserta didik, yang 

dengannya ia dipercaya menghantarkan peserta 

didik kearah kesempurnaan dan kemandirian.  

f. Mu‟addib 

Mu‟addib  merupakan al-ismal-fa‟il dari 

madi- nya addaba  artinya mendidik, sementara 

mu‟addib artinya orang yang mendidik atau 

pendidik. Dalam wazan fi‟ilsulasi mujjarad 

„aduba adalah „adahan artinya sopan, berbudi 

baik. Al-„adabu artinya kesopanan. Adapun 

masdar dari „addaba adalah ta‟dib, yang artinya 

pendidikan. 

Secara etimologi mu‟addib  merupakan 

bentukan dari kata „addaba  yang berarti memberi 

adab, mendidik. Adab dalam kehidupan sehari-

hari sering diartikan tata krama, sopan santun, 



 
 

 

 

akhlak, budi pekerti. Anak beradap biasanya 

dipahami sebagai anak yang sopan yang 

mempunyai tingkah laku yang terpuji. 

Secara terminology mu‟addib  adalah 

seorang pendidik yang bertugas untuk 

menciptakan suasana belajar yang dapat 

menggerakkan peserta didik untuk berperilaku 

atau beradab sesuai dengan norma-norma, tata 

susila dan sopan santun yang berlaku dalam 

masyarakat. Guru harus menjaga nama baik 

profesi seorang pendidik yang diguguh dan ditiru. 

g. Mudarris 

Secara etimologi istilah Mudarris berasal 

dari bahasa Arab, yaitu sigah al-ism al-fa‟il  dari 

al-fi‟l-madi darrasa. Darrasa artinya mengajar, 

sementara mudarris artinya Pendidik, pengajar. 

Dalam bentuk al-fi‟l-madi sulasi mujarrad, 

mudarris berasal dari kata darasa, mudari-nya 

yadrusu masdar-nya darsan, artinya telah 



 
 

 

 

mempelajari, sedang/akan mempelajari, dan 

pelajaran.  

Secara terminologi mudarris adalah orang 

yang memiliki kepedulian intelektual dan 

informasi, serta mengupdate pengetahuan dan 

keahliannya secara cotinu, dan senantiasa berusaha 

membuat peserta didiknya menjadi cerdas, 

meminimalisir kebodohan mereka, serta melatih 

keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya. 

h. Mursyid 

Secara etimologi istilah Mursyid berasal 

dari bahasa Arab dalam bentuk al-ism al-fa‟il dari 

al-fi‟l-madi rasysyada artinya „allama mengajar. 

Sementara Mursyid memiliki persamaan makna 

dengan kata al-dalil dan mu‟allim yang artinya 

penunjuk, pemimpin, pengajar, dan instruktur. 

Dalam bentuk sulasi mujarrad masdar-nya adalah 

rusydan / rasyadan, artinya balagah rasydahu 



 
 

 

 

(telah sampai kedewasaan). Al-rusydu juga 

mempunyai arti al-aqlu, yaitu akal, pikiran, 

kebenaran, kesadaran, keinsyafan. Al-irsyad sama 

dengan aldialah, al-ta‟lim -masyurah artinya 

petunjuk, pengajaran, nasehat, pendapat, 

pertimbangan, dan petunjuk. 

Secara terminology Mursyid adalah 

merupakan salah satu sebutan pendidik/Pendidik 

dalam pendidikan Islam bertugas untuk 

membimbing peserta didik agar ia mampu 

menggunkan akal pikiran secara tepat, sehingga ia 

mencapai keinsyafan dan kesadaran tentang 

hakekat sesuatu atau mencapai kedewasaan 

berfikir. Mursyid berkedudukan sebagai 

pemimpin, penunjuk jalan, pengarah, bagi peserta 

didiknya agar ia memperoleh jalan yang lurus. 

c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Guru bahasa Indonesia merupakan seseorang 

yang berprofesi sebagai pengajar dan pendidik. Dalam 



 
 

 

 

mendidik peserta didiknya, sudah pasti tidak terlepas 

dari tugas dang tanggung jawabnya sebagai guru. 

Secara umum, tugas yang harus dilaksanakan oleh 

seorang pendidik adalah mengajak manusia untuk 

tunduk dan patuh pada hukum Allah, dengan harapan 

agar memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. 

Terdapat tiga tugas dan tanggung jawab 

seorang pendidik, yaitu : guru sebagai pengajar, guru 

sebagai pembimbing, dan guru sebagai administrator 

kelas. Ketiga tugas guru tersebut merupakan tugas 

pokok profesi seorang guru. Guru sebagai pengajar 

lebih menekankan pada tugas dalam merencanakan 

dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini, guru 

dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan teknis, di samping menguasai ilmu atau 

materi yang diajarkan. Guru sebagai pembimbing 

memberi tekanan kepada tugas dan memberi bantuan 

kepada peserta didik dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi. Sedangkan tugas guru dalam administrator 



 
 

 

 

kelas pada hakikatnya merupakan jalinan 

ketatalaksanaan pada umumnya.  

Pendapat lain mengemukakan bahwa tugas 

seorang pendidik dalam pendidikan dapat dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu:  

1) Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas 

merencanakan program pengajaran dan 

melaksanakan program yang telah disusun serta 

melaksanakan penilaian setelah program 

dilakukan.  

2) Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan 

peserta didik pada tingkat kedewasaan dan 

berkepribadian. Guru juga harus menjadi prbadi 

yang dewasa terlebih dahulu, dan menerapkannya 

pada peserta didik. 

3) Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, 

guru harus mampu mengendalikan diri sendiri, 

peserta didik dan masyarakat yang terkait, 

terhadap berbagai masalah yang menyangkut



 
 

 
 

upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengontrolan dan partisipasi atas program pendidikan 

yang dilakukan.
18

 

Pendapat tersebut menyinggung kembali 

bahwasanya tugas seorang pendidik tidak hanya 

mendidik, tetapi juga merancang dalam proses 

pengajaran dan memberi arahan dengan cara 

mencontohkan berperilaku yang baik. 

d. Fungsi Guru 

Pembentukan kemampuan siswa disekolah 

dipengaruhi oleh proses belajar yang ditempuhnya. 

Proses belajar akan terbentuk berdasarkan pandangan 

dan pemahaman guru tentang karakteristik siswa dan 

hakekat belajar. Untuk menciptakan proses belajar 

yang efektif, hal yang harus dipahami guru adalah 

fungsi dan peranannya dalam kegiatan belajar 

mengajar. proses belajar yang terjadi tergantung pada 

                                                           
18 Heru Juabdin Sada. 2015. Pendidik Dalam Perspektif Al-Quran…. H. 

99. 



 
 

 
 

pandangan guru terhadap makna belajar yang akan 

mempengaruhi aktivitas siswa-siswanya. Dengan 

demikian, proses belajar perlu disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan siswa. Untuk mendukung hal 

tersebut, diperlukan pemahaman para guru mengenai 

karakteristik siswa dan proses pembelajarannya, 

khususnya di sekolah dasar.
19

 

Sudah menjadi pengetahuan umum, Bahasa 

Indonesia merupakan mata pelajaran yang tidak 

disenangi dan membosankan bagi anak sekolah dasar 

kelas tinggi sebab tingkat kesulitan materi yang di 

ajaran bertambah banyak. Padahal mata pelajaran ini 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

menentukan seorang siswa naik kelas atau tidak. 

Penyebabnya macam-macam, materi pelajaran yang 

kaidah-kaidah tata bahasa yang harus dihafalkan atau 

terlalu gramatikal-sentris, cara mengajar yang kurang 

                                                           
19 Nowan Ady Wiyani. Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan 

Pendidikan Karakteristik Di SD. (Jakarta : AR-Ruzz Media, 2013). h. 145. 



 
 

 
 

bervariasi dan terlalu didominasi guru. Guru yang baik 

harus menguasai bahan pelajaran yang ditugaskan 

kepadanya dan tiknik-tiknik mengajar yang menarik 

dan dapat mengunggah minat dan perhatian siswa, 

guru dituntut dapat menguasai tidak hanya 

pengetahuan bahasa tetapi juga keterampilan 

berbahasa.
20

 

Guru merupakan faktor yang penting dalam 

mempermudah proses belajar mengajar. Guru yang 

baik, pada umumnya selalu berusaha untuk 

menggunakan metode mengajar yang paling efektif, 

dan memakai alat/media yang terbaik. Apa lagi guru 

tersebut mengajar di sekolah dasar. Biasanya guru di 

tuntut sekreatif dan seaktif mungkin dalam 

menyampaikan materi terutama di bidang mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Dari penjelasan diatas 

dapat di ketahuai bahwasanya fungsi guru Bahasa 

                                                           
20 Sumardi Muljanto. Berbagai pendekatan dalam pengajaran Bahasa 

dan Sastra (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1992). h. 206. 



 
 

 
 

Indonesia adalah sebagai pendidik, 

pengajar,pembimbing, fasilator, nara sumber dan 

pemberi informasi.
21

 

Guru sebagai pelaku utama dalam 

implementasi atau penerapan program pendidikan 

disekolah memiliki peranan yang sangat strategis 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Dalam hal ini guru dipandang sebagai faktor 

deteminan terhadap pencapaian mutu prestasi belajar 

siswa. Guru mempunyai tanggungjawab untuk 

mengabdi bukan semata-mata karna gaji saja. 

Mengingat peranannya yang begitu penting, maka 

guru dituntut untuk memiliki pemahaman dan 

kemampuan secara komprehensef tentang 

kompetensinya sebagai pendidik, yang meliputi 

kinerja, penguasaan landasan professional/akademik, 

penguasaan materi akademik, penguasaan 

                                                           
21 Subyakto Utami Sri. Metodologi Pengajaran Bahasa. (Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1993). h. 5. 



 
 

 
 

keterampilan/proses kerja, penguasaan penyesuaian 

interaksional dan kepribadian.
22

 

e. Peran Guru 

Guru Bahasa dan sastra Indonesia tentulah 

harus menguasai dengan benar bidang ilmu sastra. 

Dalam bidang ini guru haruslah benar-benar 

menguasai tujuan pembelajaran, bahan ajar, 

metodelogi pembelajaran, sistem evaluasi, 

pengelolaan kelas, serta media dan sumber belajar 

bahasa dan sastra Indonesia. Tanpa penguasaan 

seluruh dimensi dalam bidang ini, guru tidak akan 

secara optimal melaksanakan pembelajaran bahasa. 

Dengan demikian harapan mewujudkan pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang harmonis, bermutu, dan 

bermartabat tidak akan tercapai.
23

 

                                                           
22 Yusuf Syamsu dan Sughandi, perkembangan peserta didik, (Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 139. 
23 Abidin Yunus, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, 

(Jakarta : Refika Aditama, 2012), h. 6. 



 
 

 
 

Seorang ahli mengemukakan beberapa peran 

guru disekolah, sebagai berikut:  

1) Suri teladan dalam sikap, ucapan tingkah laku 

yang dewasa, baik mental maupun sepiritual.  

2) Director of learning, pemberi arah dalam proses 

perubahan tingkah laku si peserta didik.  

3) Inovator, penyebar dan pelaksanaan idea-idea baru 

demi peningkatan mutu pendidikan/pengajaran.  

4) Motivator, penggali, pemupuk, pengembang 

motivasi, mengapa ana-anak didik itu harus belajar 

dengan giat.  

5) Conductor of learning, guru seoalah-olah seoran 

dirigent suatu orkes, yang dimainkan oleh anak-anak 

didiknya.  

6) Manager of learning, dalam hal ini tugas guru 

selain mengelolah kelas, juga melakukan 

pengawasan anak-anak didiknya, atas apa yang 

dilakukan anak-anak.. 



 
 

 
 

Dalam hubungannya dengan aktivitas 

pengajaran dan administrasi pendidikan, lebih jauh 

guru berperan sebagai : 

i. Pengambil inisiatif, pengarah, penilai dan penilai 

aktivitas-aktivitas pendidikan.  

ii. Wakil masyarakat disekolah, artinya guru berperan 

sebagai pembawa suara dan kepentingan 

masyarakat dalam pendidikan. 

iii. Seorang pakar dalam bidangnya, yaitu ia 

menguasai materi (bahan ajar) yang akan 

disampaikan serta yang harus guru ajarkannya 

pada peserta didik.  

iv. Penegak disiplin, yaitu guru harus menjaga agar 

siswa-siswamelaksanakan disiplin.
24

 

Pendapat lain mengenai peran guru menurut 

Zakiyah Daradjat yang dikutip di Jurnal Utari yaitu:
25

 

                                                           
24 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi(Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 192   



 
 

 
 

1) Guru sebagai pendidik 

Sebagai seorang pendidik guru harus 

memiliki cakupan ilmu yang cukup luas. Guru 

merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan 

dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 

lingkungannya. Oleh karena itu,guru harus 

memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

Dalam kaitannya dengan rasa tanggung jawab 

seorang guru harus mengetahui serta memahami 

nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha 

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan 

norma tersebut. 

2) Guru sebagai pengajar 

Guru dapat di ibaratkan sebagai 

pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 

                                                                                                                                
25 Utari. L., Kurniawan. K. & Fathurrochman. I. (2020). Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Peserta Didik. JOEAI: 

Journal of Education and Instruction. 3(1). h. 75. 



 
 

 
 

pengetahuan dan pengalamannya bertanggung 

jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal 

ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut 

fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, 

kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam 

dan kompleks. 

3) Guru sebagai pembimbing 

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti motivasi, 

kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, 

kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman 

dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika 

faktor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui 

pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan 

baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu 

menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil 

dalam memecahkan masalah dan mengarahkan 

peserta didiknya. 



 
 

 
 

4) Guru sebagai model dan teladan 

Model dan teladan, seorang guru dalam hal 

bertutur kata, bersikap, berpakaian, penampilan 

gerak-gerik dan semua perilaku akan diperhatikan 

oleh peserta didik. Oleh karena itu guru sebagai 

model sangat penting dalam rangka pembentukan 

akhlak bagi siswanya.  

5) Guru sebagai evaluator  

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek 

pembelajaran yang paling kompleks, karena 

melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, 

serta variabel lain yang mempunyai arti apabila 

berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 

mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi 

penilaian. Teknik apapun yang dipilih, dalam 

penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang 

jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, 



 
 

 
 

pelaksanaan dan tindak lanjut. Penilaian harus adil 

dan objektif. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dimengerti 

bahwa kehadiran seorang guru sangatlah penting 

dalam pendidikan dan dalam membangun masa depan 

peserta didik, sehingga peran seorang guru tidak boleh 

disepelekan.  

Peranan guru merupakan keseluruhan tingkah 

laku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai guru. Guru mempunyai peranan 

yang amat luas, baik di sekolah, keluarga, dan di 

dalam masyarakat. Di sekolah guru berperan sebagai 

perancang atau perencana, pengelola pengajaran dan 

pengelola hasil pembelajaran peserta didik. Peranan 

guru di sekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai 

pengajar, pendidik dan pegawai. Yang paling utama 

adalah kedukukannya sebagai guru. Di dalam 

keluarga, guru berperan sebagai family educator. 



 
 

 
 

sedangkan di tengah-tengah masyarakat, ia berperan 

sebagai pembina, penemu dan agen bagi masyarakat. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami 

bahwa peranan guru tidak hanya sebagai pengajar dan 

pendidik di sekolah, guru juga memiliki peranan di 

dalam keluarga dan juga dalam masyarakat. Guru 

yang baik adalah guru yang mampu memainkan 

peranannya dengan baik. Seorang guru harus selalu 

menampilkan perilaku yang baik, karena guru 

merupakan suri tauladan bagi masyarakat luas 

terutama bagi peserta didiknya, ketika berperilaku 

menyimpang dari ajaran Islam, maka akan merusak 

citranya sebagai guru yang dijadikan sebagai contoh 

dan akan menjadi sorotan bagi semua orang. Seorang 

guru harus menjadi suri tauladan bagi siswa-siswanya, 

guru hendaknya memberikan contoh yang baik bagi 

siswa. Begitu mulianya seorang guru yang dijadikan 

suri tauladan. 



 
 

 
 

3. Pembiasaan 

a. Pengertian Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan 

sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang 

baik. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan 

moral, nilai-nilai agama, akhlak, pengembangan sosio 

emosional dan kemandirian. Pembiasaan positif yang 

sejak dini sangat memberikan pengaruh positif pula 

pada masa yang akan datang.
26

 

Novan Ardy Wiyani mengemukakan bahwa 

pembiasaan dinilai sangat efektif jika diterapkan 

terhadap anak usia dini. Hal ini dikarenakan anak usia 

dini memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang, sehingga mereka 

mudah diatur dengan berbagai kebiasaan yang mereka 

                                                           
26 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri. “Studi Tentang Efektivitas 

Tadarus Al-Qur’an dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”. 

Cendekia, Vol 11 NO 1 (Juni 2013), h. 118.   



 
 

 
 

lakukan sehari-hari.
27

 Pembiasaan yang dilakukan 

sejak dini akan membawa kegemaran dan kebiasaan 

tersebut menjadi semacam adat kebiasaan sehingga 

menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kepribadiannya.
28

 

Menurut Sapendi pembiasaan merupakan suatu 

kegiatan untuk melakukan hal-hal yang sama, 

berulang-ulang secara sungguh-sungguuh dengan 

tujuan memperkuat atau menyempurnakan suatu 

keterampilan agar menjadi terbiasa. Dengan kata lain 

pembiasaan merupakan cara mendidik anak dengan 

penanaman proses kebiasaan.
29

 

Pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah 

metode dalam pendidikan berupa proses penanaman 

kebiasaan. Inti dari pembiasaan ialah pengulangan. 

                                                           
27 Novan Ardy Wiyani. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. 

(Yogyakarta : Gava Media, 2014). h.195.   
28 Nurul Ihsani, et. al.. “Hubungan Metode Pembiasaan dalam 

Pembelajaran dengan Disiplin Anak Usia Dini”. Jurnal-ilmiah Potensia, Vol 3 

No 1 (2018). h. 50-51.   
29 Sapendi. “Internalisasi Nilai-nilai Moral Agama Pada Anak Usia 

Dini”, At-Turats, Vol 9 No 2 (Desember 2015). h. 27.  



 
 

 
 

Jika guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, ini 

dapat diartikan sebagai usaha membiasakan.
30

 Metode 

pembiasaan sebagai bentuk pendidikan yang 

dilakukan secara bertahap dan menjadikan 

pembiasaan itu sebagai teknik pendidikan yang 

dilakukan dengan membiasakan sifat-sifat baik 

sebagai rutinitas. Hasil yang dilakukan dari 

pembiasaan adalah terciptanya suatu kebiasaan anak 

didiknya.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan diadakannya pembiasaan di 

sekolah adalah untuk melatih serta membiasakan 

peserta didik konsisten dengan sebuah tujuan, 

sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan 

akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan 

dikemudian hari. 

 

                                                           
30 Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam. 
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b. Bentuk-bentuk pembiasaan  

Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu 

merupakan hal yang sangat penting karena banyak 

kita lihat orang berbuat dan bertingkah laku hanya 

karena kebiasaan semata-mata. Di sekolah pembiasaan 

dapat dilakukan secara terjadwal atau tidak terjadwal 

baik di dalam maupun di luar kelas. Kegiatan 

pembiasaan di sekolah terdiri atas kegiatan rutin, 

kegiatan spontan, kegiatan teladan, dan kegiatan 

terprogram. 

1) Kegiatan rutin, kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah setiap hari, misalnya berkomunikasi di 

lingkungan sekolah wajib menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

2) Kegiatan spontan, kegiatan yang dilakukan secara 

spontan, misalnya meminta tolong dengan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 



 
 

 
 

3) Pemberian teladan, kegiatan yang dilakukan 

dengan memberi teladan/contoh yang baik kepada 

peserta didik, misalnya berkomunikasi sesame guru 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

4) Kegiatan terprogram, yaitu kegiatan yang 

dilaksanakan secara bertahap sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Kegiatan ini meliputi kegiatan 

yang terprogram dalam kegiatan pembelajaran.
31

 

c. Langkah-langkah dalam pembiasaan  

1) Pembiasaan hendaknya dimulai sejak awal 

sebelum terlambat, artinya pembiasaan harus segera 

dilaksanakan sebelum anak mempunyai kebiasaan 

yang berkomunikasi menggunakan bahasa daerah. 

2) Pembiasaan itu hendaknya dilakukan secara terus 

menerus (berulang-ulang) dijalankan secara teratur 
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Cendekia, Vol 11 NO 1, 119.   



 
 

 
 

sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 

otomatis atau menjadi bagian dari karakter anak. 

3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, 

konsisten, dan tegas. Jangan memberi kesempatan 

kepada anak untuk melanggar pembiasaan yang 

telah ditetapkan.  

4) Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat 

mekanistik, akan tetapi pendidik harus 

mengupayakan dan mendorong peserta didik untuk 

melakukan pembiasaan berdasarkan kata hati atau 

kesadaran peserta didik sendiri.
32

 

Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan 

kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-

kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan, selain 

dengan menggunakan perintah, suri teladan dan 

pengalaman khusus juga menggunakan hukuman dan 

ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh 

                                                           
32 Ibid., h. 120.   



 
 

 
 

kebiasaan-kebiasaan yang baru yang lebih tepat dan 

positif. 

4. Bahasa Indonesia  

a. Hakikat Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik 

Indonesia dan bahasa persatuan bangsa Indonesia.
33

 

Bahasa Indonesia diresmikan penggunaannya setelah 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, tepatnya sehari 

sesudahnya, bersamaan dengan mulai berlakunya 

konstitusi. Di Timor Leste, Bahasa Indonesia berposisi 

sebagai bahasa kerja. 

Dari sudut pandang linguistik, Bahasa Indonesia 

adalah suatu varian bahasa Melayu. Dasar yang 

dipakai adalah bahasa Melayu Riau dari abad ke-19. 

Dalam perkembangannya ia mengalami perubahan 

akibat penggunaanya sebagai bahasa kerja di 

lingkungan administrasi kolonial dan berbagai proses 
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pembakuan sejak awal abad ke-20. Penamaan "Bahasa 

Indonesia" diawali sejak dicanangkannya Sumpah 

Pemuda, 28 Oktober 1928, untuk menghindari kesan 

"imperialisme bahasa" apabila nama bahasa Melayu 

tetap digunakan.Proses ini menyebabkan berbedanya 

Bahasa Indonesia saat ini dari varian bahasa Melayu 

yang digunakan di Riau maupun Semenanjung 

Malaya. Hingga saat ini, Bahasa Indonesia merupakan 

bahasa yang hidup, yang terus menghasilkan kata-kata 

baru, baik melalui penciptaan maupun penyerapan 

dari bahasa daerah dan bahasa asing. 

Meskipun dipahami dan dituturkan oleh lebih 

dari 90% warga Indonesia, Bahasa Indonesia bukanlah 

bahasa ibu bagi kebanyakan penuturnya. Sebagian 

besar warga Indonesia menggunakan salah satu dari 

748 bahasa yang ada di Indonesia sebagai bahasa ibu. 

Penutur Bahasa Indonesia kerap kali menggunakan 

versi sehari-hari (kolokial) dan / atau 



 
 

 
 

mencampuradukkan dengan dialek Melayu lainnya 

atau bahasa ibunya. Meskipun demikian, Bahasa 

Indonesia digunakan sangat luas di perguruan-

perguruan, di media massa, sastra, perangkat lunak, 

surat-menyurat resmi, dan berbagai forum publik 

lainnya,sehingga dapatlah dikatakan bahwa Bahasa 

Indonesia digunakan oleh semua warga Indonesia.
34

 

Fonologi dan tata bahasa Bahasa Indonesia 

dianggap relatif mudah. Dasar-dasar yang penting 

untuk komunikasi dasar dapat dipelajari hanya dalam 

kurun waktu beberapa minggu.
35

 

Pemerintah kolonial Hindia-Belanda menyadari 

bahwa bahasa Melayu dapat dipakai untuk membantu 

administrasi bagi kalangan pegawai pribumi karena 

penguasaan bahasa Belanda para pegawai pribumi 

                                                           
34 Subroto, D. Edi. Pengantar Metode Linguistik Struktural. (Surakarta : 

Sebelas Maret University Press, 2002), h. 97 
35 Mahayana, Maman S. (2009). “Perkembangan Bahasa Indonesia - 

Melayu di Indonesia dalam Konteks System Pendidikan” (The Development Of 

Indonesian - Malay Language In Indonesia In The Context Of The Education 
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(3): 21. Diakses pada tanggal 28 Desember 2021. 



 
 

 
 

dinilai lemah. Dengan menyandarkan diri pada bahasa 

Melayu Tinggi (karena telah memiliki kitab-kitab 

rujukan) sejumlah sarjana Belanda mulai terlibat 

dalam standardisasi bahasa. Promosi bahasa Melayu 

pun dilakukan di sekolah-sekolah dan didukung 

dengan penerbitan karya sastra dalam bahasa Melayu. 

Akibat pilihan ini terbentuklah "embrio" bahasa 

Indonesia yang secara perlahan mulai terpisah dari 

bentuk semula bahasa Melayu Riau-Johor.
36

 

Pada awal abad ke-20 perpecahan dalam bentuk 

baku tulisan bahasa Melayu mulai terlihat. Di tahun 

1901, Indonesia (sebagai Hindia - Belanda) 

mengadopsi ejaan Van Ophuijsen dan pada tahun 

1904 Persekutuan Tanah Melayu (kelak menjadi 

bagian dari Malaysia) di bawah Inggris mengadopsi 

ejaan Wilkinson. Ejaan Van Ophuysen diawali dari 

penyusunan Kitab Logat Melayu (dimulai tahun 1896) 
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van Ophuijsen, dibantu oleh Nawawi Soetan Ma’moer 

dan Moehammad Taib Soetan Ibrahim.
37

 

Intervensi pemerintah semakin kuat dengan 

dibentuknya Commissie voor de Volkslectuur 

("Komisi Bacaan Rakyat" - KBRI) pada tahun 1908. 

Kelak lembaga ini menjadi Balai Poestaka. Pada tahun 

1910 komisi ini, di bawah pimpinan D.A. Rinkes, 

melancarkan program Taman Poestaka dengan 

membentuk perpustakaan kecil di berbagai sekolah 

pribumi dan beberapa instansi milik pemerintah. 

Perkembangan program ini sangat pesat, dalam dua 

tahun telah terbentuk sekitar 700 perpustakaan. 

Bahasa Indonesia secara resmi diakui sebagai "bahasa 

persatuan bangsa" pada saat Sumpah Pemuda tanggal 

28 Oktober 1928. Penggunaan bahasa Melayu sebagai 

bahasa nasional atas usulan Muhammad Yamin, 

seorang politikus, sastrawan, dan ahli sejarah. Dalam 
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pidatonya pada Kongres Nasional kedua di Jakarta, 

Yamin mengatakan, 

"Jika mengacu pada masa depan bahasa-bahasa 

yang ada di Indonesia dan kesusastraannya, hanya ada 

dua bahasa yang bisa diharapkan menjadi bahasa 

persatuan yaitu bahasa Jawa dan Melayu. Tapi dari 

dua bahasa itu, bahasa Melayulah yang lambat laun 

akan menjadi bahasa pergaulan atau bahasa 

persatuan."
38

 

Selanjutnya perkembangan bahasa dan 

kesusastraan Indonesia banyak dipengaruhi oleh 

sastrawan Minangkabau, seperti Marah Rusli, Abdul 

Muis, Nur Sutan Iskandar, Sutan Takdir Alisyahbana, 

Hamka, Roestam Effendi, Idrus, dan Chairil Anwar. 

Sastrawan-sastrawan di atas banyak memberikan 

pengaruh serta kontribusi yang membangun dan 
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banyak mengisi dan menambah perbendaharaan kata, 

sintaksis, maupun morfologi bahasa Indonesia.
39

 

b. Tujuan Bahasa Indonesia 

Berdasarkan Panduan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI mata pelajaran 

Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 

dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 

maupun tulis. 

2) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara. 

3) Memahami Bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan. 
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4) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta 

kematangan emosional dan sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6) Mengahrgai dan membanggakan sastra Indonesia 

sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 

Indonesia.
40

 

c. Fungsi Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia memiliki fungsi-fungsi 

tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan 

pemakainya :
41

 

1) Alat ekspresi diri 

Pada awalnya, seseorang (anak-anak) 

berbahasa untuk mengekspresikan kehendaknya 
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22 tahun 2006 tentang Standar Isi. 
41 Isah Cahyani. Pembelajaran Bahasa Indonesia. (Jakarta : Direktorat 
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atau perasaannya dan pikirannya pada sasaran 

yang tetap, yakni ibu bapaknya atau masyarakat di 

sekitar tempat tinggalnya. Dalam 

perkembangannya, tidak lagi menggunakan bahasa 

untuk mengekspresikan kehendaknya tetapi untuk 

berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih luas 

di sekitarnya. Setelah dewasa, kita menggunakan 

bahasa, baik untuk mengekspresikan diri maupun 

untuk berkomunikasi. 

2) Alat komunikasi 

Ketika kita menggunakan bahasa sebagai 

alat komunikasi, maksud dan tujuan kita yaitu 

ingin dipahami orang lain. Kita menyampaikan 

gagasan, fikiran, pendapat, harapan, perasaan, dan 

lain-lain yang dapat diterima orang lain. Bahasa 

sebagai alat ekspresi diri dan sebagai alat 

komunikasi sekaligus merupakan alat untuk 

menunjukan identitas diri. Melalui bahasa kita 



 
 

 
 

dapat menunjukan sudut pandang kita, 

pemahaman kita atas suatu hal, asal-usul bangsa, 

budaya dan Negara kita. 

3) Alat integrasi dan adaptasi sosial 

Bahasa Indonesia mampu mempersatukan 

berates-ratus kelompok etnis di tanah air kita. 

Sebagai alat integritas bangsa, ada beberapa sifat 

potensial yang dimiliki bahasa Indonesia : (1) 

Bahasa Indonesia terbukti dapat mempersatukan 

bangsa Indonesia yang multicultural, (2) bahasa 

Indonesia bersifat demokratis dan egaliter, (3) 

bahasa Indonesia bersifat terbuka/transparan, dan 

(4) bahasa Indonesia sudah mengglobal. 

4) Alat kontrol sosial 

Sebagai alat kontrol sosial, bahasa 

Indonesia sangat efektif. Kontrol sosial dapat 

diterapkan pada diri kita sendiri atau kepada 

masyarakat pemakainya. Berbagai penerangan, 



 
 

 
 

informasi, atau pendidikan disampaikan melalui 

bahasa. Buku-buku pelajaran di sekolah sampai 

universitas, buku-buku intruksi, perundang-

undangan serta peraturan pemerintah lainnya 

adalah salah satu contoh penggunaan bahasa 

Indonesia sebagai alat kontrol sosial. Ceramah 

agama, dakwah, wujud pembinaan rohani, sebagai 

peredam rasa emosi dan marah adalah contoh 

bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat kontrol 

sosial. 

d. Ciri - Ciri Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah 

bahasa Indonesia yang memenuhi kaidah-

kaidah/ketentuan-ketentuan yang sesuai dengan tata 

bahasa yang ejaan yang disempurnakan (EYD) dan 

kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). Bahasa 

Indonesia harus dipelajari karna merupakan bahasa 

persatuan bangsa Indonesia. 



 
 

 
 

Kriteria penggunaan kaidah tata bahasa 

tersebut terdiri dari: 

1) Tata Bunyi (fonologi) 

2) Tata bahasa atas kata dan kalimat. 

3) Kosakata. 

4) Ejaan. 

5) Makna 

6) Kelogisan.
42

 

Berikut ini adalah ciri-ciri bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, yaitu: 

1) Penggunaan kaidah tata bahasa normatif, yakni 

dengan penerapan pola kalimat yang baku. Contoh 

kalimat: acara itu sedang kami ikuti dan bukan 

acara itu kami sedang ikuti. 

2) Penggunaan kata-kata baku. Contoh: "cantik 

sekali" bukan "cantik banget"; "uang" bukan 
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"duit"; serta "tidak semudah itu"  bukan "nggak 

segampang itu". 

3) Penggunaan ejaan resmi dalam ragam tulis. Ejaan 

yang kini berlaku dalam bahasa Indonesia adalah 

ejaan yang disempurnakan (EYD). Bahasa baku 

harus mengikuti aturan ini. 

4) Penggunaan lafal baku dalam ragam lisan. 

Meskipun hingga saat ini belum ada lafal baku 

yang sudah ditetapkan, secara umum dapat 

dikatakan bahwa lafal baku adalah lafal yang 

bebas dari ciri-ciri lafal dialek setempat atau 

bahasa daerah. Contoh: "kamu" bukan "kamyu"; 

/habis/ bukan /abis/; /kali/ bukan /keles/; /kalau/ 

bukan /kalo/; /tidak/ bukan /gak/. 

5) Penggunaan kalimat secara efektif. Di luar 

pendapat umum yang mengatakan bahwa bahasa 

Indonesia itu bertele-tele, bahasa baku sebenarnya 

mengharuskan komunikasi efektif: pesan 



 
 

 
 

pembicara atau penulis harus diterima oleh 

pendengar atau pembaca persis sesuai maksud 

aslinya.
43

 

5. Upaya Guru dalam Membiasakan Siswa Menggunakan 

Bahasa Indonesia 

Upaya yang dapat dilakukan guru dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar yaitu : 

a. Mengajarkan pembelajaran menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. 

b. Membenarkan pengucapan kosa kata yang salah. 

c. Menjadi contoh atau model dalam berkomunikasi. 

d. Menegur siswa yang berbicara bahasa daerah.
44

 

Berikut penjelasan dari menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis : 
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a. Kegiatan Menyimak 

Salah satu kegiatan yang paling banyak 

dilakukan oleh guru adalah kegiatan menyimak, baik 

itu menyimak penjelasan guru, menyimak cerita dan 

menyimak pembicaraan untuk mengungkapkan 

perasaan. Dengan menyimak membuat ingatan siswa 

lebih kuat lagi, dan membuat komunikasi menjadi 

lebih lancar. 

Abbas mengatakan bahwa "menyimak 

merupakan proses untuk mengorganisaskan apa yang 

di dengar dan menempatkan pesan suars-suara di 

dengar ditangkap menjadi makna yang dapat 

diterima". Berdasarkan pengertian yang di kemukakan 

tersebut, maka dapat diurakan bahwa menyimak 

merupakan proses mendengarkan suara yang 

kemudian suara tersebut akan menjadi makna yang 

diingat oleh siswa. 



 
 

 
 

Abbas mengatakan bahwa "proses menyimak 

terdiri dari tiga langkah yait: (1) menerima masukan 

yang didengar, (2) melibatkan diri terhadap masukan 

yang didengar, (3) menginterpretasikan dan 

berinteraksi dengan masukan yang di dengar". 

Berdasarkan proses menyimak yang dikemukakan 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa siswa harus 

mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum ia 

menyimak materi yang dijelaskan guru dan siswa juga 

memberikan respon terhadap apa yang ia dengar. 

Sehingga pada proses menyimak dapat berjalan 

dengan lancar sesuai dengan bujuan pembelajaran.
45

 

b. Kegiatan Berbicara 

Salah satu standar kompetensi bahan kajian 

Bahasa Indonesia adalah berbicara dengan baik untuk 

mengungkapkan pendapat, kritikan dan gagasan yang 
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ingin dibicarakan oleh si pembicara. Berbicara 

merupakan salah satu upaya yang selalu digunakan 

dalam proses belajar mengajar, seperti bertanya, 

menceritakan kembali, dan bercerita pengalaman. 

Dengan berbicara membuat siswa lebih lancar dalam 

berkomunikasi dengan lawan bicaranya, sehingga 

pesan yang ingin disampaikan pun dapat diterima 

dengan baik. 

Abbas mengatakan bahwa "berbicara secara 

umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian 

maksud isi hati seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut 

mudah dipahami oleh orang lain".  Kita tentu 

berinteraksi dengan sesame, salah satunya 

menggunakan bahasa. Berdasarkan pengertian yang di 

kemukakan tersebut, maka dapat diuraikan bahwa 

seseorang bebicara menggunakan alat komunikasi 

berupa simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 



 
 

 
 

yang bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada 

lawan bicaranya.
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c. Kegiatan Membaca 

Membaca merupakan jendda dunia, karena 

dengan membaca seseorang dapat mengetahui 

informasi. Kegiatan membaca selalu di lakukan oleh 

siswa, terlebih jika bacaan tersebut hal baru bagi 

siswa,ia akan merasa tertank dengan bacaan tersebut. 

Di sekolah kegiatan pembelajaran membaca dilakukan 

dengan cara membara lanjutan, membaca cerita dan 

membaca mandiri. Dengan membaca anak mampu 

menemukan kosa kata baru yang dapat dipergunakan 

pada saat berkomunikasi dengan lawan bicaranya. 

Abbas mengatakan bahwa "membaca 

merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa 

yang bersifat reseptif.’ Disebut reseplif karena dengan 
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membaca seseorang akan memperoleh informasi baru, 

ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman 

baru". Berdasarkan pengertian tensebut, maka dapat 

diuraikan bahwa membaca merupakan suatu 

kemampuan yang membuat si pembaca dapat 

memperoleh informasi baru dan bacaan tersebut, ilmu 

dan pengetahuan serta pengalaman baru yang dapat 

diterapkan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehan 

hari.
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d. Kegiatan Menulis 

Kegiatan menulis tidak dapat dipisahkan dart 

kegiatan lain seperti mendengar, berbicara dan 

membaca. Sebelum siswa memasuki sekolah, sejak 

kecil siswa sudah mampu menulis apa yang sedang ia 

fikirkan, walaupun tulisannya berupa coretan atau 

tulisan yang tidak dapat kita pahami. Di sekolah 
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kegiatan menulis biasanya dilakukan dengan cara 

menulis cenita, menulis karangan dan menulis harian. 

Dengan menulis banyak indra tubuh kita bekerja, 

sehingga siswa lebih mudah mengingat dan membuat 

siswa lebih mudah untuk berkomumikasi. 

Abbas menyatakan bahwa “menulis adalah 

kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan 

perasaan kepala pihak lain dengan melalui bahasa 

tulis". Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa seseorang dapat mengungkapkan 

apa yang sedang ia nasakan dan fikirkan ke dalam 

tulisan, sehingga bagi pembaca dapat memahami isi 

dan tulisan tersebut hanya dengan membacanya saja.
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6. Kendala 

Kendala adalah suatu hambatan yang dialami 

seseorang dalam pelaksanaan kegiatan tersebut yang 
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membuat hasil kegiatan tersebut tidak sesuai dengan 

tujuannya. Kamus Besar Bahasa Indonesia “kendala bearti 

halangan, rintangan, faktor atau keadaan yang membatasi, 

menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran atau 

kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksaan. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat 

diuraikan bahwa kendala adalah suatu halangan atau 

hambatan yang mencegah suatu pencapaian sasaran yang 

berdampak negative. Kendala sering kali terjadi di dalam 

dunia pendidikan, terutama kendala dalam berkomunikasi 

dan pembelajaran. Faktor kendala tersebut, seperti : 

a. Kurangnya media pembeljaran yang berhubungan 

dengan bahasa Indonesia. 

b. Siswa yang masih menggunakan bahasa daerah di 

lingkungan rumah dan tempat bermainnya, sehingga 

kebiasaan komunikasi tersebut terbawa ke sekolah. 

c. Penggunaan bahasa Indonesia yang masih jarang oleh 

siswa. 



 
 

 
 

d. Penguasaan kosa kata sedikit.
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan 

penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian 

yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian 

sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada 

penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

berupa beberapa artikel terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. 

1. Nufitriani Kartika Dewi pada tahun 2019 jurnal dengan 

judul “Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa pada Anak 

Usia Dini di PAUD Al-Falah Kecamatan Ungaran Timur 

Kabupaten Semarang”. Permasalahan yang dibahas pada 

penelitian ini adalah penggunaan bahasa Jawa untuk anak 

usia dini. Jenis data yang diambil dalam penelitian ini 
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adalah data bahasa lisan. Data ini berupa pernyatan-

pernyataan atau kalimat yang menunjukkan wujud 

pembiasaan Bahasa Jawa anak dalam interaksi belajar 

mengajar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

observasi.
50

  

Persamaan daru penelitian Nufitriani Kartika Dewi (2019)  

dan penelitian penulis yaitu upaya guru dalam 

membiasakan bahasa bagi anak. Perbedaan penelitian 

Nufitriani Kartika Dewi ini membahas tentang 

penggunaan bahasa Jawa untuk anak usia dini saja, 

sedangkan penulis membahas tentang upaya guru dalam 

pembiasaan penggunaan bahasa Indonesia. 

2. Maini Sundari (2018), dalam skripsi yang berjudul 

“Upaya Guru dalam Meningkatkan Bahasa Anak di Play 
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Group Islam Bina Balita Wayhalim Bandar Lampung”. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

belum berkembangnya bahasa anak di Play Group Islam 

Bina Balita yang sesuai dengan harapan dan belum 

optimalnya metode yang digunakan guru dalam 

mendorong capaian pekembangan bahasa anak. Hasil dari 

penelitian ini adalah upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak di PG Islam Bina Balita adalah 

merangsang minat anak untuk berbicara, latihan 

menggabungkan bunyi bahasa, memperkaya 

perbendaharaan kata, mengenalkan kalimat melalui cerita, 

nyanyian, dan mengenalkan lambing tulisan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan observasi.
51
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Persamaan dari penelitian Maini Sundari (2018) dan 

penelitian penulis yaitu upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak. Maini Sundari meneliti khusus 

mengenai upaya guru dalam meningkatkan bahasa pada 

anak, berbeda dengan penelitian penulis yang membahas 

tentang upaya guru dalam membiaskan menggunakan 

bahasa Indonesia. 

3. Lidya Febriani (2019), dalam skripsi yang berjudul 

“Upaya Guru dalam Mengatasi Penggunaan Bahasa Ibu 

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 72 Kaur”. Permasalahan yang 

dibahas pada penelitian ini adalah penggunaan bahasa ibu 

pada pembelajaran bahasa Indonesia.. Jenis data yang 

diambil dalam penelitian ini adalah data bahasa ibu dan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Data ini berupa 

pernyatan-pernyataan atau kalimat yang menunjukkan 

wujud mengatasi penggunaan bahasa ibu pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Metode penelitian yang 



 
 

 
 

digunakan adalah menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
52

 

Persamaan dari penelitian Lidya Febriani (2019)  dan 

penelitian penulis yaitu upaya guru dalam menerapkan 

dan membiasakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

perbedaan penelitian Lidya Febriani ini membahas 

tentang mengatasi penggunaan bahasa ibu pada 

pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan penulis 

membahas tentang upaya guru dalam pembiasaan 

penggunaan bahasa Indonesia. Jadi sama-sama membahas 

tmengenai pentingnya bahasa Indonesia. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara 

terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kerangka 

berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis perlu 
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dijelaskan hubungan antara variabel indevenden dan 

dependen.
53

 

Kerangka berpikir penelitian ini yaitu : 

1. Upaya Guru adalah usaha yang dilakukan guru agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

2. Membiasakan adalah upaya seorang guru dalam 

membiasakan siswa untuk melakukan suatu hal yang 

dapat merubah kebiasaannya terdahulu. 

2) Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa 

Indonesia yang memenuhi kaidah-kaidah/ketentuan-

ketentuan yang sesuai dengan tata bahasa yang ejaan yang 

disempurnakan (EYD) dan kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI). Menggunakan Bahasa Indonesia adalah 

seseorang yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat disekitarnya. 
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Berikut bagan kerangka berpikir Upaya Guru dalam 

Membiasakan Siswa Menggunakan Bhasa Indonesia di SD 

Negeri 88 Lebong 

 

 

 

  Upaya Guru 

1. Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 

menyimak, berbicara, menulis, membaca 

2. Memahami kebiasaan siswa 

3. Kemampuan guru menjadikan diri sebagai contoh 

Upaya Guru dalam Membiasakan Siswa Menggunakan Bahasa 

Indonesia di SDN 88 Lebong 

Siswa Terbiasa Menggunakan Bahasa 

Indonesia 

Membiasakan Bahasa Indonesia 

1. Menambah media pembelajaran yang berkaitan dengan 

bahasa Indonesia 

2. Memperbaiki kosa kata yang salah 

3. Menambah penguasaan kosa kata 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan metode kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
54

 

Penelitian ini yaitu penelitian yang menjelaskan tentang 

Upaya guru dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia di SD Negeri 88 Lebong. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian adalah pendekatan deskriptif kualitatif, karena 

peneliti menganalisis dan menggambarkan penelitian secara 
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objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat 

terkait fokus penelitian ditujukan pada Upaya guru dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia di SD 

Negeri 88 Lebong. 

Dalam konteks dan jenis penelitian di atas, maka 

peneliti berusaha memaparkan realitas upaya guru dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia di SD 

Negeri 88 Lebong. Hal ini meliputi pendeskripsian upaya 

guru dalam membiasakan penggunaan bahasa Indonesia dan 

kendala yang dihadapi guru dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia di SD Negeri 88 Lebong. 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 88 Lebong, 

Kecamatan Topos Kabupaten Lebong yang terletak di 

Jalan Raya Topos, Kec. Topos, Kab. Lebong Prov. 

Bengkulu, dengan Kode Pos 39261. Pemilihan lokasi 

penelitian di tempat yang strategis, terletak di lokasi 



 
 

 
 

keramaian serta mudah di jangkau peneliti maupun 

masyarakat dan juga berdasarkan pada penyesuaian topik 

yang dipilih, yang sebelumnya peneliti sudah melakukan 

observasi awal di lokasi tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan pada penelitian ini 

dilakukan sejak tanggal 06 April 2022 sampai dengan 27 

Mei 2022. 

C. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

peneliti secara langsung (dari tangan pertama), sementara data 

sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada. 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari 

wawancara kepada narasumber yaitu: 

a. Guru Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong 



 
 

 
 

b. Siswa Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu kepala sekolah serta catatan 

dan dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong berupa 

tujuan serta visi misi sekolah struktur organisasi, sarana 

dan prasarana yang dimiliki sekolah, guru dan siswa 

sekolah dan lain sebagianya. Data sekunder mengambil 

hal-hal yang berkaitan tujuan penelitian, mengenai upaya 

yang guru lakukan serta kendala yang dihadapi guru. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi sebab bagi 

peneliti kualitatif fenomena dapat dimengerti maknanya 

secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subjek 

melalui wawancara mendalam dan diobservasi pada latar, 

dimana fenomena tersebut berlangsung dan di samping itu 

untuk melengkapi data, diperlukan dokumentasi (tentang 

bahan-bahan yang ditulis atau dengan subyek).  



 
 

 
 

1. Observasi 

Metode Observasi adalah suatu metode yang 

digunakan dengan cara pengamatan dan pencatatan data secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki 

sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa 

Observasi disebut pula dengan pengamatan meliputi 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
55 

Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan 

dengan cara melihat atau mengamati langsung ketempat 

penelitian yaitu pada SD Negeri 88 Lebong, untuk 

mendapatkan data yang mudah diamati secara langsung 

seperti keadaan SD Negeri 88 Lebong, kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh Guru berkaitan dengan pembiasaan 

penggunaan bahasa Indonesia. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
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dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam.
56

 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan 

wawancara sebagai alat pengumpulan data secara 

langsung dengan guru dan siswa di SDN 88 Lebong. 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat peneliti akan 

mewawancarai guru dan juga siswa mengenai upaya Guru 

dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia dan faktor pendukung dan faktor penghambat 

guru dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia.  

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
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berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film dan lain-lain. studi dokumen merupakann 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
57

  

Hasil penelitian juga akan semakin kredibel 

apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 

dan seni yang telah ada.
58

 Dengan teknik ini, peneliti 

menggali data melalui catatan harian atau lapangan, foto-

foto, dokumen sekolah, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan 

dokumen sejarah sekolah, tujuan serta visi dan misi 
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sekolah, sarana dan prasarana, data guru dan siswa di 

SDN 88 Lebong. 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara 

kualitatif. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka 

dilanjutkan dengan analisis data. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengiterpretasikan data dari hasil penelitian. Untuk mengolah 

data yang terkumpul maka dalam penulisan skripsi ini akan 

menggunakan metode yang sesuai dengan sifat dan jenis 

datanya. 

Konsep analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan konsep yang dicetuskan oleh Miles dan 

huberman yaitu analisis dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data silakukan 

saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam priode tertentu yaitu meliputi data 



 
 

 
 

reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
59

 

Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar 

berikut: 

Gambar 3.1 

Teknik Analisis Data Model Interaktif Miles dan Hubberman 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Data Collection (koleksi data) 

Pengumpulan data observasi, wawancara, serta 

dokumentasi yang peneliti butuhkan terkait dengan 
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upaya guru dalam membiasakan menggunakan bahasa 

Indonesia di serta faktor pendukung dan penghambat 

guru dalam membiasakan menggunakan bahasa 

Indonesia di SDN 88 Lebong. 

2. Data Reduction (reduksi data) 

Setelah mendapatkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dibutuhkan, 

selanjutnya peneliti memilih hal-hal penting yang 

diperlukan serta membuang yang tidak perlu. 

3. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles and Huberman (1984) menyatakan “Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 



 
 

 
 

bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami tersebut.
60 

Peneliti kemudian 

memberikan penjelasan secara naratif mengenai 

esensi dari fenomena yang diteliti dan mendapatkan 

makna pengalaman responden mengenai fenomena 

tersebut. 

4. Conclusion Drawing/verification 

Langkah selanjutnya dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah 

menarik kesimpulan dan verifikasi, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Jadi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan.
61

 

F. Teknik Keabsahan Data (Triangulasi)  

Triangulasi merupakan penggunaan lebih dari satu 

metode untuk digunakan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dan berbagai cara. Dengan beberapa temuan 

yang berbeda diharapkan menghasilkan temuan yang sama. 

Sehingga dapat dipastikan data yang diperoleh benar-benar 

terjadi dilapangan, dan akan memperkuat data hasil penelitian 

yang dilakukan. 
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Terdapat dua macam triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengcek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang 

gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan 

pengujian data yang diperoleh dilakukan kebawahan yang 

dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke teman kerja 

yang merupakan kelompok kerjasama. 

2. Triangulasi Teknik 

Tringulasi teknik berguna untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama namun dengan cara atau 

teknik yang berbeda.
62
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah  

1. Sejarah Singkat SDN 88 Lebong 

 SDN 88 Lebong berdiri pada tahun 2017 berlokasi 

di Desa Talang Donok Kecamatan Topos Kabupaten 

Lebong, dengan lokasi yang strategis karena terletak di 

dekat jalur lintas kecamatan yang mudah dijangkau oleh 

kendaraan serta tidak jauh dari pemukiman warga. 

Gagasan pendirian sekolah ini mendapat sambutan hangat 

dari seluruh warga desa Talang Donok, dengan dukungan 

masyarakat sekolah ini bisa berdiri.
63

 

2. Struktur Organisasi SDN 88 Lebong 

Tabel 4.1 

Dewan Guru dan Staf SD Negeri 88 Lebong  

Tahun Ajaran 2021/2022
64

 

No  Nama / NIP L/P Gol Ijazah Jabatan  
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1. Nazarudin, S.Pd L III/D SI Kepsek  

2. Supriyono, S.Pd L  II A/Capeg S1 Guru kelas 

5/Bendahara  

3. Dony Albora, 

S.Pd.I 

L Honorer S1 Guru kelas 

3/operator 

Dapodik  

4. Siska, S.Pd.I P  Honorer S1 Guru kelas 

1 

5. Lisyani S.Pd.I P  Honorer S1 Guru kelas 

2 

6. Supriyanti, S.Pd P Honorer S1 Guru kelas 

4 

7.  Jemi Puspita Sari P Honorer SMA  Guru Penjas 

8. Sumarlin  P  Honorer  SMA Penjaga 

sekolah 



 
 

 

3. Keadaan Siswa SD Negeri 88 Lebong 

Tabel 4.2 

Daftar Jumlah Siswa/siswi SD Negeri 88 Lebong 

Tahun Ajaran 2021/2022
65

 

Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah 

Siswa 

I  5 4 9 

II 1 1 2 

III 1 4 5 

IV 3 4 7 

V 2 3 5 

JUMLAH 12 16 28 

 

Tabel 4.3 

Daftar Nama Siswa/siswi SD Negeri 88 Lebong 

Tahun Ajaran 2021/2022
66

 

No Nama Jenis Kelamin 
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1 Adelia Nurqholifah P 

2 Ahmad Taufik L 

3 Akram Nur Yoma L 

4 Alfaro Nurfil'ar L 

5 Aqila Aulya P 

6 Arifah Az Zahra P 

7 Arinda Mutiara P 

8 Arya Nur Al-Faqih L 

9 Asifa Zafira P 

10 Aura Nazhifa P 

11 Cristian Azlie Avero L 

12 Defin Diko L 

13 Dian Rosmita P 

14 Dioba Berkah L 

15 Effriliza Zahira P 

16 Ferlita P 

17 Jelita Oktapia L 

18 Jelsi Seftry Riadi P 



 
 

 
 

19 Kenzie Alvaro L 

20 M. Ragil Alfurqon L 

21 Nadila Ramadhania P 

22 Radid Rifky Aldian L 

23 Rhezky Ilahi L 

24 Rizqo Faiz Ibrahim L 

25 Roza Oktavia P 

26 Salsa Sabila Dwi Putri P 

27 Tiara Chairunnisa P 

28 Vhio Veri Veroza P 

 

4. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 88 Lebong 

a. Visi  

Terwujudnya tujuan pendidikan di Kecamatan Topos 

dengan membangun fasilitas baik infrasruktur gedung 

sekolah SDN 88 Lebong maupun fasilitas pendukung 

lainnya. 

  



 
 

 
 

b. Misi  

Mewujudkan sistem pendidikan yang efektif, terarah 

dan khususnya fasilitas infrastruktur bagi murid dan 

guru-guru. Menumbuhkan kreatifitas para guru agar 

bisa meningkatkan mutu mengajar terhadap anak 

didik. 

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut di atas telah 

diupayakan : 

1) Menggalang kerjasama dengan instansi lain dan 

pihak terkait untuk perbaikan gedung sekolah 

2) Menggalang partisifasi masyarakat kecamatan 

Topos umumnya dengan menyampaikan niat baik 

mewujudkan pembangunan gedung sekolah. 

3) Menggalang partisifasi pemerintah kabupaten 

lebong untuk mendukung dan memberikan 

bantuan dana pendamping/operasional.
67
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c. Tujuan 

1) Pemotivasi bagi setiap Kepala Sekolah dan Guru 

dalam melaksanakan tugas di SDN 88 Lebong 

Kecamatan Topos Kabupaten Lebong. 

2) Menumbuh kembangkan kegiatan belajar 

mengajar khususnya di SDN 88 Lebong Lebong 

Kecamatan Topos Kabupaten Lebong. 

3) Mengembangkan dan meningkatkan sarana 

pendidikan di SDN 88 Lebong Lebong Kecamatan 

Topos Kabupaten Lebong. 

4) Meningkatkan pengawasan terhadap para siswa di 

SDN 88 Lebong Kecamatan Topos Kabupaten 

Lebong.
68

 

B. Penyajian Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 88 

Lebong, Kecamatan Topos Kabupaten Lebong.  Yang 

menjadi kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya 
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guru dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong dan apa saja 

kendala guru dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong. Berikut adalah 

hasil dari penelitian, sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di dalam penelitian ini yaitu upaya yang dilakukan 

guru dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong dengan 

menerapkan pembelajaran menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis. Selain itu guru juga menjadikan dirinya sebagai 

model dalam berkomunikasi dengan membenarkan setiap 

kosa kata yang salah dan menegur siswa yang melakukan 

kesalahan saat berkomunikasi.
69

 

Kendala yang dialami guru dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 88 

Lebong yaitu kebiasaan siswa yang menggunakan bahasa 
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daerah di lingkungan rumah dan tempat bermainnya, sehingga 

kebiasaan siswa tersebut terbawa ke lingkungan sekolah yang 

membuat siswa tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai alat komunikasi, kurangnya media pembelajaran, 

penggunaan bahasa Indonesia yang jarang dipergunakan oleh 

siswa dan penguasaan kosa kata yang masih sedikit. Hal 

seperti perlu ditangani oleh guru agar siswa dapat belajar 

bahasa Indonesia dengan efektif, sehingga bahasa anak bisa 

berkembang.
70

 

Selanjutnya untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

upaya guru dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong dan apa saja 

kendala guru dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru dan siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 88 Lebong. Berikut ini hasil wawancara dengan 

guru-guru : 
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1. Upaya Guru dalam Membiasakan Siswa Menggunakan 

Bahasa Indonesia  

a. Penggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

berkomunikasi di lingkungan sekolah 

Apakah Bapak/Ibu menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai alat berkomunikasi di lingkungan 

sekolah? Disampaikan oleh beberapa guru di Sekolah 

Dasar Negeri 88 Lebong, sebagai berikut :  

Peneliti mewawancarai Kepala sekolah yang bernama 

Nazarudin, beliau mengatakan bahwa : 

“Iya, saya selalu menggunakan bahasa Indonesia 

serta membiasakan diri dalam menggunakan 

bahasa Indonesia di lingkungan sekolah baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas, karena memang 

seharusnya di lingkungan sekolah menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi.”
71

 

Kemudian guru kelas V yang bernama Supriyono 

mengungkapkan bahwa : 

“Tentu saja iya, sebagai seorang guru saya selalu 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

                                                           
71 Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Nazar  Tanggal 08 April 

2022 



 
 

 
 

komunikasi di lingkungan sekolah, karna saya 

menyadari bahwa bahasa Indonesla adalah bahasa 

resmi Negara.”
72

 

Menurut guru kelas IV yang bernama Supriyanti 

bahwa : 

“Iya, sebagai seorang guru sudah seharusnya 

menggunakan bahasa Indonesia tertutama di 

lingkungan sekolah. Bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi di lingkungan sekolah agar siswa 

dapat mencontoh cara berkomunikasi dengan 

baik.”
73

 

Bapak Doni Albora, guru kelas III juga menuturkan : 

“Iya, sebagai seorang guru kelas III saya 

menggunakan bahasa Indonesia, walaupun siswa 

kelas III yang termasuk kelas rendah saya 

berupaya membiasakan siswa dengan 

menggunakan bahasa Indonesia, agar siswa kelas 

III juga bisa dan terbiasa menggunakan bahasa 

Indonesia.”
74

 

Selanjutnya peneliti juga menanyai siswa-siswi SDN 

88 Lebong mengenai “Apakah guru 
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menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan 

sekolah?” Siswa kelas V yang bernama  Aqila Aulya 

menjawab bahwa : 

“Iya, Bapak Yono selalu menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai alat komunikasi di lingkungan 

sekolah dan pada saat pembelajaran, Karena 

Bapak Yono juga tidak bisa bahasa daerah kami”
75

 

Hal senada juga disampaikan oleh salah satu siswa 

kelas IV yaitu Arya Nur Al-Faqih : 

“Ibu Yanti selalu menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai alat komunikasi di lingkungan sekolah dan 

pada saat pembelajaran serta memberikan contoh 

berkomunikasi dengan baik.”
76

 

Alfaro Nurfil’ar yang merupakan siswa kelas III 

mengatakan bahwa : 

“Waktu jam pelajaran dan mengajar Bapak Doni 

menggunakan bahasa Indonesia. Bapak Doni 

mengatakan agar kami terbiasa dan bisa 

menggunakan bahasa Indonesia.”
77

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

dipahami bahwa guru di SDN 88 Lebong selalu 

                                                           
75 Wawancara dengan Siswa bernama Aqila Tanggal 16 April 2022 
76 Wawancara dengan Siswa bernama Arya Tanggal 16 April 2022 
77 Wawancara dengan Siswa bernama Alfaro Tanggal 13 April 2022 



 
 

 
 

menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan sekolah 

karena bahasa Indonesia adalah bahasa resmi yang 

digunakan di lingkungan formal seperti lembaga 

sekolah. 

b. Penggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

berkomunikasi di lingkungan sekolah 

Apakah siswa menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai alat berkomunikasi di lingkungan sekolah? 

Terkait pertanyaan ini disampaikan oleh beberapa 

guru di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong, sebagai 

berikut : 

Bapak Nazarudin menuturkan bahwa : 

“Iya, siswa sudah mulai menggunakan bahasa 

Indonesia di lingkungan sekolah setelah kami para 

guru memberikan teguran kepada siswa yang salah 

dalam berkomunikasi serta yang tidak 

menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

adalah bahasa persatuan Indonesia jadi harus 

dipelajari oleh siswa.”
78
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Diungkapkan oleh Bapak Supriyono yang 

menyebutkan : 

“Iya, siswa kelas V sudah mulai menggunakan 

bahasa Indonesia di lingkungan sekolah setelah 

saya memberikan arahan dalam berkomunikasi 

yang baik dan benar terutama di lingkungan 

sekolah.”
79

 

Hal serupa juga disampaikan guru kelas IV Ibu 

Supriyanti : 

“Siswa kelas IV sudah mulai menggunakan bahasa 

Indonesia di lingkungan sekolah setelah saya 

memberikan pengertian yang dapat membiasakan 

siswa berbahasa Indonesia, seperti menegur siswa 

dan memberinya pengetahuan mengenai cara 

berkomunikasi dengan baik.”
80

 

Begitu juga dialami guru kelas  guru kelas III Bapak 

Doni Albora menyatakan bahwa : 

“Iya, siswa kelas III sudah mulai menggunakan 

bahasa Indonesia di lingkungan sekolah setelah 

saya memberikan pengertian pentingnya 

menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan 
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sekolah, walaupun jawaban siswa singkat dan 

tidak ada penjabarannya.”
81

 

Peneliti juga meminta pendapat siswa-siswi mengenai 

“Apakah kamu menggunakan bahasa Indonesia di 

lingkungan sekolah?”. Adapun hasil wawancara 

dengan siswa kelas V yang bernama  Ahmad Taufik 

mengatakan bahwa : 

“Iya, saya mengikuti cara guru berkomunikasi di 

lingkungan sekolah dan pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan bahasa Indonesia, karena 

Bapak Yono tidak bisa bahasa daerah kami.”
82

 

Pendapat yang sama diungkapkan oleh siswa kelas IV 

yang bernama  Dian Rosmita yaitu : 

“Iya, saya mengikuti Ibu Yanti yang selalu 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi di lingkungan sekolah dan pada saat 

pembelajaran.”
83

 

Selanjutnya menurut siswa kelas IV yaitu Tiara 

Chairunnisa : 
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“Iya, saya menggunakan bahasa Indonesia di 

dalam kelas tapi saya menjawab sebisa saya.”
84

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

dimengerti bahwa siswa di SDN 88 Lebong sudah 

menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan sekolah 

sebagai alat komunikasi sesuai dengan arahan para 

guru. 

c. Upaya yang guru lakukan dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia 

Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia 

di sekolah? Sebagaimana yang disampaikan oleh 

beberapa guru di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong, 

sebagai berikut : 

Diungkapkan oleh kepala sekolah Bapak Nazarudin 

bahwa : 

“Upaya yang saya lakukan sebagai seorang guru 

dan kepala sekolah dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia yaitu dengan cara 
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menegur siswa yang melakukan kesalahan dalam 

berkomunikasi serta membenarkan kosa kata 

sehingga komunikasi yang dilakukan oleh siswa 

dapat terlaksanakan dengan baik dan memberikan 

contoh atau model dalam berkomunikasi.”
85

 

Guru kelas V Bapak Supriyono juga mengatakan hal 

yang sama yaitu : 

“Hal yang pertama saya lakukan dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia yaitu dengan cara mengajarkan 

pembelajaran menyimak, pada saat pembelajaran 

saya menyuruh siswa untuk menyimak pelajaran 

yang saya sampaikan. Kemudian saya melibatkan 

siswa untuk berbicara dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan. Selain itu saya juga 

mengajarkan untuk membaca dan menulis yang 

dapat menambah kosa kata siswa serta 

membenarkan kosa kata sehingga komunikasi 

yang dilakukan oleh siswa dapat terlaksanakan 

dengan baik dan memberikan contoh atau model 

dalam berkomunikasi.”
86

 

Menurut guru kelas IV Ibu Supriyanti bahwa : 

“Untuk membiasakan siswa  mengunakan bahasa 

indonesia maka saya menjadikan  diri saya sebagai 

contoh  dengan berkomunikasi  mengunakan 

bahasa indonesia  yang baik dan benar. Pada saat 

pembelajaran, saya mengajarkan pembelajaran 
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menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Menegur siswa yang masih menggunakan bahasa 

daerah dan memberikan arahan untuk 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar.”
87

 

Hal serupa juga dituturkan oleh guru kelas III Bapak 

Doni yaitu : 

“Mengigat siswa kelas tiga kelas rendah, maka 

menjadi tantangan bagi saya  untuk melakukan 

berbagai upaya  dalam membiasakan siswa  

mengunakan bahasa Indonesia, seperti 

menyampaikan pentingnya bahasa Indonesia. Saya 

juga menerpkan pembelajaran menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis yang dapat 

menambah kosa kata serta membenarkan kosa kata 

sehingga komunikasi yang dilakukan oleh siswa 

dapat terlaksanakan dengan baik.
88

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru di 

atas, peneliti juga mewawancarai siswa-siswi 

mengenai “Apakah guru menerapkan kegiatan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam 

pembelajaran?” Berikut sebagaimana yang 
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disampaikan oleh beberapa siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 88 Lebong, sebagai berikut : 

Siswa kelas V bernama Ahmad Taufik menyatakan 

bahwa : 

 “Iya, Bapak Yono menerapkan kegiatan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Kegiatan menyimak, kami menyimak 

pembelajaran yang Bapak Yono sampaikan. 

Kegiatan berbicara, kami diikut sertakan dalam 

pembelajaran untuk berbicara menyampaikan 

pendapat kami dan menjawab pertanyaan Bapak. 

Kegiatan membaca, kami sering disuruh membaca 

buku agar kami lancar menggunakan bahasa 

Indonesia. Kegiatan menulis, kami sering juga 

disuruh menulis karangan cerita.”
89

 

Hal yang senada yang disampaikan oleh salah satu 

siswa kelas IV bernama Dian Rosmita bahwa : 

 “Iya, Ibu Yanti sudah menerapkan kegiatan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Serta 

memberikan contoh berkomunikasi dengan baik”
90

 

Selanjutnya diungkapkan oleh salah satu siswa kelas 

III Jelsi Seftry Riadi bahwa : 
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 “Iya, Bapak Doni sudah menerapkan kegiatan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Bapak Doni juga mengatakan bahwa bahasa 

Indonesia penting agar bisa menggunakan bahasa 

Indonesia di sekolah dan di luar”
91

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas sehingga 

dipahami bahwa guru di SDN 88 Lebong melakukan 

upaya dengan menerapkan pembelajaran menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Selain itu guru juga 

menjadikan dirinya sebagai model dalam 

berkomunikasi dengan membenarkan setiap kosa kata 

yang salah dan menegur siswa yang melakukan 

kesalahan saat berkomunikasi. 

d. Siswa mampu memberi respon atau menjawab 

pertanyaan yang guru berikan dengan mengunakan 

bahasa Indonesia 

Apakah siswa mampu memberi respon atau 

menjawab pertanyaan yang Bapak /Ibu berikan 

dengan baik? Setelah melakukan upaya siswa mampu 
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merespon pertanyaan guru, hal ini sebagaimana yang 

disampaikan oleh beberapa guru di Sekolah Dasar 

Negeri 88 Lebong, sebagai berikut : 

Menurut Bapak Nazarudin : 

“Setelah saya dan para guru melakukan upaya, 

siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dengan 

baik saat guru memberikan pertanyaan terutama 

siswa kelas tinggi.”
92

 

Bapak Supriyono menyatakan bahwa : 

“Sebagaimana saya terapkan upaya dengan 

mengharuskan penggunaan bahasa Indonesia di 

lingkungan sekolah terutama pada saat 

pembelajaran, siswa sudah mampu menjawab 

pertanyaan dengan baik saat  diberikan 

pertanyaan.
93

 

Selanjutnya disampaikan oleh Ibu Supriyanti : 

“Adapun dengan upaya yang saya lakukan, siswa 

kelas IV sudah mampu memberi respon dengan 

sangat baik dan cepat saat saya memberikan 

perintah dan memberikan pertanyaan.”
94
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Kemudian Bapak Doni Albora mengungkapkan 

bahwa : 

“Iya, siswa kelas III pada saat pembelajaran sudah 

mampu merespon pertanyaan guru dengan cukup 

baik menggunakan bahasa Indonesia, akan tetapi 

jika di luar pembelajaran atau di luar kelas siswa 

masih menggunakan bahasa daerah saat merespon 

guru.”
95

 

Selanjutnya peneliti juga menanyai siswa-siswa 

mengenai “Apakah kamu mampu memberi respon 

atau menjawab pertanyaan yang Bapak/Ibu berikan 

dengan mengunakan bahasa Indonesia?”. Siswa kelas 

V yang bernama  Ferlita mengatakan bahwa : 

“Iya, saya bisa menjawab pertanyaan Bapak Yono 

dengan menggunakan bahasa Indonesia dan saya 

juga sering menjawab pertanyaan dari Bapak 

Yono.”
96

 

Disampaikan oleh salah satu siswa kelas IV yang 

bernama  Kenzie Alvaro bahwa : 

                                                           
95 Wawancara dengan Wali Kelas III Bapak Doni Tanggal 08 April 

2022 
96 Wawancara dengan Siswa bernama Ferlita Tanggal 16 April 2022 



 
 

 
 

“Saya sudah mampu menjawab pertanyaan Ibu 

Yanti dengan menggunakan bahasa Indonesia.”97 

Sedangkan menurut Nadila Ramadhania siswa kelas 

III ialah sebagai berikut : 

“Saya mampu menjawab pertanyaan Bapak Doni 

dengan menggunakan bahasa Indonesia tetapi 

jawaban saya sedikit.”
98

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

bahwa, siswa sudah mampu merespon dan menjawab 

pertanyaan guru dengan menggunakan bahasa 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan siswa 

menjawab pertanyaan guru. 

e. Siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Indonesia dan menggabungkan beberapa 

kalimat 

Apakah siswa mampu berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dan menggabungkan 

beberapa kalimat? Hasil wawancara kepada beberapa 
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guru di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong, sebagai 

berikut : 

Terkait dengan kemampuan siswa menggabungkan 

beberapa kalimat bahasa Indonesia Bapak Nazarudin 

mengungkapkan : 

“Setelah berbagai upaya yang dilakukan, siswa 

sudah mampu menggabungkan beberapa kalimat 

dengan baik, hanya saja siswa masih terbata-bata 

dalam berkomunikasi.”
99

 

Bapak Supriyono, guru kelas V juga menuturkan 

bahwa : 

“Dengan adanya upaya-upaya yang saya lakukan, 

siswa kelas V sudah mampu menggabungkan 

beberapa kalimat dengan baik, hanya saja siswa 

masih menggunakan kata pengulangan atau 

pemborosan kata.”
100

 

Menurut Ibu Supriyanti, guru kelas IV: 

“Siswa kelas IV sudah mampu menggabungkan 

beberapa kalimat dengan baik. Menunjukkan 
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bahwa upaya-upaya yang saya terapkan sudah 

membuahkan hasil yang diinginkan.”
101

 

Selanjutnya disampaikan Bapak Doni Albora : 

“Setelah adanya upaya yang telah dilaksanakan, 

siswa kelas III sudah cukup mampu 

menggabungkan beberapa kalimat, walaupun 

pemilihan beberapa kosa katanya belum 

memenuhi syarat bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, maka saya berusaha juga agar 

membenarkan kosa kata tersebut agar siswa 

memahami arti dari bahasa Indonesia itu 

sendiri.”
102

 

Peneliti mewawancari siswa-siswi mengenai “Apakah 

kamu mampu berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Indonesia dan menggabungkan beberapa 

kalimat?”. Siswa kelas V,  Roza Oktavia mengatakan 

bahwa : 

“Saya sudah bisa berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia, tapi saya masih harus banyak 

belajar. Saya sudah kelas V maka saya harus bisa 

dan terbiasa dengan bahasa Indonesia, tahun depan 

kan saya akan menjawab ujian nasional.”
103
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Hal yang senada yang disampaikan oleh salah satu 

siswa IV yang bernama Dioba Berkah : 

“Menurut saya, saya sudah bisa berbahasa 

Indonesia walupun masih kaku dalam pengucapan 

nya. Saya juga bisa bila diajak ngobrol 

menggunakan bahasa Indonesia.”
104

 

Siswa kelas III,  Arinda Mutiara menuturkan bahwa : 

“Saya harus banyak belajar dan banyak membaca 

buku kata pak Doni. Agar saya dapat 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia dan mudah memahami perkataan yang 

disampaikan pak Doni dalam proses 

pembelajaran.”
105

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

dimengerti bahwa, siswa sudah mampu berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia serta menggabungkan 

beberapa kalimat. Ditunjukkan dengan siswa sudah 

mampu berkomunikasi pada saat saya mengajak 

mengobrol. 

f. Siswa mampu memaknai maksud dari komunikasi 

yang sedang ia sampaikan 
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Apakah siswa mampu memaknai maksud dari 

komunikasi yang sedang di sampaikan? Berikut hasil 

wawancara dengan beberapa guru di Sekolah Dasar 

Negeri 88 Lebong, sebagai berikut : 

Dituturkan oleh Bapak Nazarudin : 

“Setelah saya melakukan upaya, siswa mampu 

memaknai setiap komunikasinya dan memahami 

makna disetiap kata dengan baik.”
106

 

Bapak Supriyono juga mengatakan hal yang sama, 

bahwa : 

“Dari upaya yang saya lakukan, siswa mampu 

memaknai setiap komunikasinya dan memahami 

makna disetiap kata dengan baik.”
107

 

Guru kelas III Ibu Supriyanti berpendapat bahwa : 

“Alhamdulillai, dengan dilakukannya berbagai 

upaya, siswa mampu memaknai setiap 

komunikasinya dan memahami makna disetiap 

kata dengan baik.”
108
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Kemudian diungkapkan Bapak Doni Albora, : 

“Setelah saya melakukan upaya, siswa mampu 

memaknai setiap komunikasinya dan memahami 

makna disetiap kata dengan baik.”
109

 

Hasil wawancara dengan siswa-siswi mengenai 

“Apakah kamu mampu memaknai maksud dari 

komunikasi yang sedang kamu sampaikan?”. Defin 

Diko siswa kelas V menjawab : 

“Iya, saya sangat mengetahui makna dari setiap 

pembicaraan yang saya lakukan. Dan saya paham 

akan komunikasi yang saya lakukan
110

 

Dituturkan hal serupa oleh salah satu siswa kelas IV 

yang bernama Asifa Zafira mengatakan hal senada 

bahwa : 

“Saya mengetahui makna dari setiap pembicaraan 

yang saya lakukan.”
111

 

Siswa kelas III, Alfaro Nurfil’ar menyatakan bahwa : 

“Saya mengetahui makna dari setiap pembicaraan 

yang saya lakukan sesuai dengan kemampuan saya 

dan kata-kata yang saya tahu.”
112
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Berdasarkan hasil wawancara di atas 

menyatakan bahwa, siswa sudah mampu memaknai 

maksud komunikasi yang mereka lakukan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia. Mereka sudah 

menikmati komunikasi pada saat berbicara dengan 

menggunakan bahasa Indonesia menunjukkan mereka 

memahami makna pembiacaraan mereka. 

g. Guru memberikan isyarat atau peringatan sebelum 

menggunakan bahasa Indonesia 

Apakah Bapak/Ibu memberikan isyarat atau 

peringatan sebelum menggunakan bahasa Indonesia? 

Berikut sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa 

guru di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong, sebagai 

berikut : 

Bapak Nazarudin menyatakan bahwa : 

“Saya memberikan peringatan sebelum 

menggunakan bahasa Indonesia agar siswa tahu 

bahwa mereka harus menggunakan bahasa 
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Indonesia dan akan terbiasa menggunakan bahasa 

Indonesia di lingkungan sekolah.”
113

 

Menurut Bapak Supriyono : 

“Saya memberikan peringatan sebelum 

menggunakan bahasa Indonesia. Pada saat belajar 

dengan saya, harus menggunakan bahasa 

Indonesia saat berbicara, karena saya tidak bisa 

bahasa daerah di sini.”
114

 

Selanjutnya pendapat Ibu Supriyanti, S.Pd yang 

mengatakan  : 

“Saya tidak pernah memberikan isyarat atau 

peringatan sebelum menggunakan bahasa 

Indonesia.”
115

 

Bapak Doni Albora menyampaikan : 

 “Saya hanya beberapa kali memberikan 

peringatan sebelum menggunakan bahasa 

Indonesia.”
116

 

Kemudian peneliti menanyai siswa-siswi mengenai 

“Apakah Bapak/Ibu memberikan isyarat atau 
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peringatan sebelum menggunakan bahasa Indonesia?”. 

Hasil wawancara dengan siswa kelas V yang bernama 

Akram Nur Yoma mengatakan bahwa : 

“Iya, Bapak Yono selalu memberikan isyarat dan 

peringatan sebelum menggunakan bahasa 

Indonesia.”
117

 

Salah satu siswa kelas IV yang bernama  Asifa Zafira 

menuturkan bahwa : 

“Ibu Yanti tidak pernah memberikan isyarat atau 

peringatan sebelum menggunakan bahasa 

Indonesia.”
118

 

Hal yang senada dengan pendapat siswa kelas IV yang 

bernama  Alfaro Nurfil’ar bahwa : 

“Bapak Dono hanya terkadang memberikan 

isyarat atau peringatan sebelum menggunakan 

bahasa Indonesia.”
119

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa, 

guru memiliki perbedaan pendapat dalam pemberian 

isyarat sebelum menggunakan bahasa Indonesia, 

seperti guru kelas V selalu memberi isyarat, guru 
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kelas IV tidak pernah memberi isyarat, dan guru kelas 

III hanya terkadang memberi isyarat. 

h. Guru memberikan teguran saat siswa melakukan 

kesalahan dalam berkomunikasi 

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan 

teguran saat siswa melakukan kesalahan 

berkomunikasi? Hasil wawancara sebagaimana yang 

disampaikan oleh beberapa guru di Sekolah Dasar 

Negeri 88 Lebong, sebagai berikut : 

Saat melakukan kesalahan berkomunikasi dalam 

menggunakan bahasa Indonesia maka sebagai guru 

Bapak Nazarudin mengatakan : 

“Saya sering menegur siswa terutama untuk siswa 

yang melakukan kesalahan dalam menggunakan 

bahasa Indonesia yang masih keliru saat 

berkomunikasi dan hanya beberapa siswa yang 

tidak mendapat teguran.”
120

 

Dituturkan oleh Bapak Supriyono : 
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“Siswa yang tidak menggunakan bahasa Indonesia 

di lingkungan sekolah terutama di dalam kelas saat 

pembelajaran, maka saya akan menegur meraka 

diserta dengan arahan menggunaan bahasa 

Indonesia dan ada juga beberapa siswa yang tidak 

mendapat teguran karena sudah bisa 

berkomunikasi dngan baik.”
121

 

Menurut Ibu Supriyanti : 

“Saya selalu menegur siswa terutama untuk siswa 

yang melakukan kesalahan dan ada pula siswa 

yang selalu harus ditegur saat berkomunikasi. 

Maka dari itu saya harus ekstra sabar serta 

memberikan teguran yang tegas tetapi dengan 

kata-kata yang nudah dipaham siswa”
122

 

Bapak Doni Albora mengungkapkan bahwa : 

“Saya akan menegur siswa terutama untuk siswa 

yang tidak menggunakan bahasa Indonesia di 

lingkungan sekolah terutama di dalam kelas saat 

pembelajaran.”
123

 

Peneliti meminta pendapat siswa-siswi mengenai 

“Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan teguran saat 

kalian melakukan kesalahan dalam berkomunikasi?”. 
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Siswa kelas V yang bernama Akram Nur Yoma 

mengatakan bahwa : 

“Iya, saya sering mendapat teguran dari Bapak 

Yono pada saat saya melakukan kesalahan dalam 

berkomunikasi.”
124

 

Siswa kelas IV yang bernama Asifa Zafira 

menuturkan hal senada bahwa : 

“Saya ada beberapa kali mendapat teguran dari Ibu 

Yanti pada saat saya melakukan kesalahan dalam 

berkomunikasi. Ibu Yanti saat memberi teguran 

sangat lembut.”
125

 

Hal yang senada diungkapan oleh siswa kelas IV yang 

bernama  Nadila Ramadhania : 

“Bapak Doni sering menegur apabila kami 

menggunakan bahasa daerah. Dan disuruh 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar.”
126

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di 

Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong sering memberikan 

teguran kepada siswa yang tidak menggunakan bahasa 

Indonesia atau yang meakukan kesalahan dalam 
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berkomunikasi. Hal ini salah satu cara membiasakan 

siswa menggunakan bahasa Indonesia. 

i. Perubahan yang dialami siswa dalam berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa Indonesia 

Apakah terdapat perubahan yang dialami siswa 

dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia? Hasill wawancara sebagaimana yang 

disampaikan oleh beberapa guru di Sekolah Dasar 

Negeri 88 Lebong, sebagai berikut : 

Setelah dilakukan berbagai upaya oleh guru-guru, 

maka Bapak Nazarudin mengungkapkan : 

“Iya, yang saya lihat bahwa siswa sudah ada 

perubahan dalam berkomunikasi setelah adanya 

upaya-upaya yang dilakukan oleh guru-guru. 

Dapat dilihat dari siswa yang lebih senang 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi di lingkungan sekolah.”
127

 

Bapak Supriyono mengatakan bahwa : 

“Iya, siswa mengalami perubahan dalam 

berkomunikasi setelah adanya upaya-upaya yang 
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saya lakukan. Dapat dilihat dari siswa yang 

menggunakan bahasa Indonesia saat mengobrol di 

luar kelas. Dan bisa menjawab pertanyaan yang 

saya berikan baik di kelas maupun di luar kelas”
128

 

Menurut Ibu Supriyanti : 

“Iya, siswa ada perubahan dalam berkomunikasi 

setelah adanya upaya-upaya yang saya lakukan. 

Dapat dilihat dari siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, baik di dalam maupun di luar kelas.”
129

 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Doni 

Albora : 

 “Siswa sudah mengalami perubahan dalam 

berkomunikasi setelah adanya upaya-upaya yang 

saya lakukan. Dapat dilihat dari siswa sudah 

mampu merespon guru saat berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia.” 
130

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong 

mengalami perubahan dalam berkomunikasi setelah 

adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh guru, seperti 
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siswa sudah mampu berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia serta memahami makna 

pembicaraanya. 

2. Kendala yang guru alami dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia 

Berikut hasil wawancara yang disampaikan oleh 

beberapa guru di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong, 

sebagai berikut : 

Menurut Bapak Nazarudin : 

“Kendala yang saya hadapi dan hampir semua guru 

juga mengalami yaitu siswa yang terbiasa 

menggunakan bahasa daerah di lingkungan rumah dan 

tempat bermainnya, sehingga kebiasaan siswa 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa daerah 

terbawa terbawa di lingkungan sekolah serta 

kurangnya media pembelajaran.
131

 

Bapak Supriyono juga menyatakan bahwa ia mengalami 

beberapa kendala seperti : 

“Hal yang menjadi kendala  saya temui yaitu siswa 

kelas V terbiasa menggunakan bahasa daerah di 

lingkungan rumah dan tempat bermainnya, sehingga 
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kebiasaan siswa berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa daerah terbawa di lingkungan sekolah dan 

penggunaan bahasa bahasa Indonesia yang jarang 

dipergunakan oleh siswa. Saya sendiri kurang paham 

bahasa daerah siswa dikarenakan saya berasal dari 

luar Kabupaten Lebong. Hal ini menjadi kendala bagi 

saya untuk memberikan pengetahuan mengenai 

pentingnya bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi 

Negara dan bahasa pemersatu bangsa Indonesia.”
132

 

Siswa yang terbiasa menggunakan bahasa daerah di 

lingkungan rumah seperti yang diungkapkan Ibu 

Supriyanti : 

“Siswa kelas IV yang terbiasa menggunakan bahasa 

daerah di lingkungan rumah dan tempat bermainnya, 

sehingga kebiasaan siswa berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa daerah terbawa di lingkungan 

sekolah dan penguasaan kosa kata yang sedikit.”
133

 

Hal yang serupa juga disampaikan Bapak Doni Albora : 

“Siswa kelas III terbiasa dengan bahasa daerah di 

lingkungan rumah dan tempat bermainnya, sehingga 

kebiasaan siswa berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa daerah terbawa di lingkungan sekolah dan 
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siswa paham akan bahasa Indonesia tapi untuk 

menggunakan bahasa Indonesia siswa masih kaku.”
134

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa 

guru di Sekolah Dasar Negeri 88 Lebong mengalami 

kendala yaitu kebiasaan siswa yang menggunakan bahasa 

daerah di lingkungan rumah dan tempat bemainnya, 

sehingga kebiasaan siswa tersebut terbawa ke lingkungan 

sekolah yang membuat siswa tidak terbiasa menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, kurangrya 

media pembelajaran, penggunaan bahasa Indonesia yang 

jarang dipergunakan oleh siswa dan penguasaan kosa kata 

yang masih sedikit. 

C. Pembahasan 

1. Upaya Guru dalam Membiasakan Siswa Menggunakan 

Bahasa Indonesia 

Terdapat empat macam keterampilan dalam 

bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
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yang dijadikan upaya-upaya bagi guru dalam 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia di 

lingkungan sekolah. Kegiatan menyimak atau disebut 

dengan istilah mendengarkan tidak bisa lepas dengan 

kegiatan berbicara sebagai suatu jalinan komunikasi. 

Komunikasi dapat berlangsung secara lisan dan tulisan. 

Komunikasi lisan meliputi aktivitas menyimak (listening) 

dan berbicara (speaking). Komunikasi tulis meliputi 

aktivitas membaca (reading) dan menulis (writing).
135

 

Kegiatan menyimak merupakan bagan dari kemapuan 

bahasa yang sangat esensial, sebab kemampuan 

menyimak merupakan dasar menguasai suatu bahasa. 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan siswa 

menyampaikan pesan sehingga mereka dapat 

berkomunikasi dengan orang di sekitarnya.
136

 Kegiatan 

membaca merupakan kemampuan mengenal huruf dan 
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bacaan, maksudnya siswa dapat mengubah dan 

melafalkan lambing-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi 

disertai pemahaman. Kegiatan menulis merupakan 

kegiatan yang bersifat mekanik, siswa dapat menuangkan 

gagasan, ide pikiran, perasaan ke dalam bentuk bahasa 

tulis melalui lambing-lambang tulis yang dikuasainya.
137

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi 

yang dilakukan, peneliti melihat bahwa siswa di SD 

Negeri 88 Lebong masih ada siswa yang menggunakan 

bahasa daerah sebagai alat komunikasinya di lingkungan 

sekolah, baik dengan guru maupun dengan sesama siswa. 

Sedangkan guru di SD Negeri 88 Lebong  menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi di lingkungan 

sekolah, sehingga pada saat guru bertanya maupun 

berbicara dengan siswa mereka masih ada yang menjawab 

dengan menggunakan bahasa daerah. Namun guru selalu 

menegur dan mengajarkan siswa agar dapat 
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berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia. 

Dengan beberapa upaya yang dilakukan oleh guru 

sehingga terdapat perubahan yang dialami siswa dalam 

berkomunikasi. 

Peneliti juga melakukan wawancara di SD Negeri 

88 Lebong dengan kepala sekolah Bapak Nazarudin, guru 

kelas V Bapak Supriyono, guru kelas IV Ibu Supriyanti,  

dan Guru kelas III Bapak Doni Albora, berdasarkan hasil 

wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa siswa sudah 

mengalami perubahan dalam berkomunikasi. Perubahan 

tersebut dapat dilihat dari cara dan bahasa yang digunakan 

siswa saat berinteraksi di lingkungan sekolah yang 

menggunakan bahasa Indonesia. Perubahan tersebut 

terjadi setelah adanya upaya yang dilakukan oleh guru. 

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam membiasakan 

siswa menggunakan bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Negeri 88 Lebong dengan menerapkan empat macam 

keterampilan bahasa dalam pembelajaran yaitu kegiatan 



 
 

 
 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Selain itu 

guru juga menjadikan dirinya sebagai model dalam 

berkomunikasi dengan membenarkan setiap kosa kata 

yang salah dan menegur siswa yang melakukan kesalahan 

saat berkomunikasi. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa 

kelas V, siswa kelas IV dan siswa kelas III. Berdasarkan 

wawancara dapat dijelaskan bahwa guru telah melakukan 

upaya dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia yaitu guru menjadikan dirinya sebagai model 

dalam berkomunikasi, guru memberikan teguran, guru 

menerapkan kegiatan menyimak, guru menerapkan 

kegiatan berbicara, guru menerapkan kegiatan, guru 

menerapkan kegiatan menulis dalam pembelajaran. 

2. Kendala yang guru alami dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia 

Dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indoensia di lingkungan sekolah, tak jarang guru juga 



 
 

 
 

mengalami berbagai kendala. Kendala-kendala yang 

sering dihadapi guru yaitu, kebiasaan siswa menggunakan 

bahasa daerah, kurangnya media pembelajaran, jarangnya 

penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan serta 

kurangnya penguasaan kosakata peserta didik menjadi 

kendala dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Keterampilan berbicara peserta didik masih kurang 

dikarenakan peserta didik belum menguasai banyak kosa 

kata. Bahwa masih banyak peserta didik yang penguasaan 

kosa katanya masih rendah sehingga sulit untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik. Di samping itu, kosakata yang masih kurang dapat 

menghambat peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

tugas yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran di 

kelas.
138
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Selain upaya yang dilakukan oleh guru, guru juga 

mengalami kendala dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 

88 Lebong yaitu kebiasaan siswa yang menggunakan 

bahasa daerah di lingkungan rumah dan tempat 

bermainnya, sehingga kebiasaan siswa tersebut terbawa 

ke lingkungan sekolah yang membuat siswa tidak terbiasa 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, 

kurangnya media pembelajaran serta penggunaan bahasa 

Indonesia yang jarang dipergunakan oleh siswa dan 

penguasaan kosa kata yang masih sedikit. 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang upaya guru 

dalam membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia di 

SDN 88 Lebong, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Upaya yang dilakukan guru dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 

88 Lebong dengan menerapkan pembelajaran menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Selain itn guru juga 

menjadikan dirinya sebagai model dalam berkomunikasi 

dengan membenarkan setiap kosa kata yang salah dan 

menegur siswa yang melakukan kesalahan saat 

berkomunikasi. 

2. Kendala guru dalam membiasakan siswa berbahasa 

Indonesia yaitu kebiasaan siswa yang menggunakan 

bahasa daerah di lingkungan rumah dan tempat 

bermainnya, sehingga kebiasaan siswa tersebut terbawa 

ke lingkungan sekolah yang membuat siswa tidak terbiasa 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, 

kurangnya media pembelajaran serta penggunaan bahasa 



 
 

 
 

Indonesia yang jarang dipergunakan oleh siswa dan 

penguasaan kosa kata yang masih sedikit. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan di atas 

maka penulis mengajukan saran yang sekiranya dapat 

menjadi pertimbangan dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia di SDN 88 Lebong guna 

perkembangan selanjutnya ke arah yang lebih baik, yaitu : 

1. Kepala sekolah selaku pimpinan hendaknya menjadi 

model dan teladan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia. Lebih memperhatikan fasilitas sekolah 

khususnya mengenai media pembelajaran bahasa 

Indonesia, seperti buku. 

2. Guru perlu secara terus menerus memberikan contoh 

kepada peserta didik agar mereka terpacu untuk 

menggunakan bahasa Indonesia baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah, agar siswa terbiasa dan 

bisa berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

3. Bagi siswa agar lebih sering membaca buku untuk 

menambah kosa kata dan lebih sering menggunakan 

bahasa Indonesia saat berkomunikasi baik di lingkungan 

sekolah maupun di rumah serta di lingkungan bermain.



 
 

 
 

4. Partisipasi aktif dari orang tua kepada anak sangat 

diperlukan dalam mengajari anak menggunakan bahasa 

Indonesia di rumah, sehingga pendidikan dalam keluarga 

dapat menunjang keberhasilan pendidikan di sekolah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

tentang Upaya guru dalam membiasakan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia adalah; Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan serta mengkaji lebih 

banyak referensi tentang upaya guru maupun tentang 

bahasa Indonesia agar hasil penelitiannya dapat lebih 

lengkap lagi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan: 

1. Apakah Bapak/Ibu menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

alat berkomunikasi di lingkungan sekolah? 

2. Apakah siswa menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

berkomunikasi di lingkungan sekolah? 

3. Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam membiasakan 

siswa menggunakan bahasa Indonesia di sekolah? 

4. Apakah siswa mampu memberi respon atau menjawab 

pertanyaan yang Bapak /Ibu berikan dengan baik? 

5. Apakah siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Indonesia dan menggabungkan beberapa kalimat? 

6. Apakah siswa mampu memaknai maksud dari komunikasi 

yang sedang di sampaikan? 

7. Apakah Bapak/Ibu memberikan isyarat atau peringatan 

sebelum menggunakan bahasa Indonesia? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan teguran saat siswa 

melakukan kesalahan berkomunikasi? 

9. Apakah terdapat perubahan yang dialami siswa dalam 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia? 

10. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam membiasakan 

siswa penggunaan bahasa Indonesia? 
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KISI-KISI WAWANCARA 

Masalah : Upaya Guru dalam Membiasakan Siswa 

Menggunakan Bahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar Negeri 88 Lebong 

No Subjek Indikator Bentuk Pertanyaan 

1.  Siswa dan 

Guru 

1. Kebiasaan 

Siswa 

1. Apakah siswa 

menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai alat 

komunikasi di 

lingkungan sekolah? 

2. Apakah siswa mampu 

menjawab pertanyaan 

yang Bapak/Ibu berikan 

dengan baik? 

3. Apakah siswa mampu 

berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa 

Indonesia dan 

menggabungkan 
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No Subjek Indikator Bentuk Pertanyaan 

beberapa kalimat? 

4. Apakah siswa mampu 

memaknai maksud dari 

komunikasi yang sedang 

ia sampaikan? 

5. Apakah terdapat 

perubahan yang dialami 

siswa dalam 

berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa 

Indonesia? 

2. Guru dan 

Siswa 

2. Kebiasaan 

Guru 

1. Apakah Bapak/Ibu 

menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai alat 

berkomunikasi di 

lingkungan sekolah? 

3. Upaya Guru 1. Apakah Bapak/Ibu 

memberikan isyarat atau 
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No Subjek Indikator Bentuk Pertanyaan 

peringatan sebelum 

menggunakan bahasa 

Indonesia? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

pernah memberikan 

teguran saat siswa 

melakukan kesalahan 

dalam berkomunikasi? 

3. Apa saja upaya yang 

Bapak/Ibu lakukan dalam 

membiasakan siswa 

menggunakan bahasa 

Indonesia? 

4. Kendala 

yang dialami 

Guru 

1. Apa saja kendala yang 

Bapak/Ibu alami dalam 

membiasakan 

penggunaan bahasa 

Indonesia pada siswa? 
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SEKOLAH DASAR NEGERI 88 LEBONG 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Nazar 

 

  



 
 

203 
 

Wawancara dengan Wali Kelas V Bapak Supriyono 

 

 

Wawancara dengan Wali Kelas IV Ibu Yanti 
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Wawancara dengan Wali Kelas III Bapak Doni 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas V 
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Wawancara dengan Siswa Kelas IV 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas III 
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